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MOTTO 
 
MAN JADDA WA JADDA 
“Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil” 
MAN SHABARA ZHAFIRA 
“Siapa yang bersabar pasti beruntung” 
MAN SARA ALA DARBI WA SHALA 
“Siapa yang menampaki jalan-Nya akan sampai ke tujuan” 
(Ali Bin Abi Thalib)  
“Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 
Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” (Ernest 
Newman) 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to examine the effect of the payment of premiums and 
claims on the profitability of Islamic business units 1912 year period 2012-2016. 
The data used in this study was obtained from secondary data, ie data 
obtained indirectly through intermediaries. Secondary data in this study a monthly 
financial report sharia business unit 1912 in the period 2012 to 2016. The sample 
used is the monthly financial statements in the period of 2012 to 2016 were taken 
with purposive sampling technique. 
Analysis techniques used to observe the effect of the independent variables 
and the dependent in this study conducted by multiple linear analysis (multiple 
linear regression). 
Results of analysis showed that the independent variables simultaneously 
(claims and premiums) has a significant effect on the level of profitability in 
Islamic business unit AJB Bumiputera with a significance value of F test results 
obtained Fvalue = 1082.053 with a p-value = 0.000 <0, 05, whereas partially, 
premium variable has positive and significant effect on the profitability of islamic 
business units AJB Bumiputera Life Insurance with tvalue equal to 13.122 with a p-
value of 0.000 <0.05. Variable claim has a significant negative effect on 
profitability in Islamic business unit AJB Bumiputera with tvalue equal to -2.338 
with p-value 0.023 <0.05). 
 
Keywords: premiums, claims, profitability, AJB Bumiputera 1912 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembayaran premi dan 
klaim terhadap profitabilitas unit usaha syariah AJB Bumiputera 1912 periode 
tahun 2012-2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder, 
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara. Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan bulanan unit usaha syariah AJB 
Bumiputera 1912 pada periode tahun 2012 sampai dengan 2016. Sampel yang 
digunakan adalah laporan keuangan bulanan pada periode tahun 2012-2016 yang 
diambil dengan tehnik purposive sampling. 
Tehnik analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dengan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier 
berganda (multiple linear regression). 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel independen (klaim dan premi) berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas pada unit usaha syariah AJB Bumiputera dengan nilai signifikansi 
hasil uji F diperoleh Fhitung = 1082,053 dengan nilai p-value = 0,000 < 0,05, 
sedangkan secara parsial variabel premi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas unit usaha syariah Asuransi Jiwa AJB Bumiputera dengan t 
hitung sebesar 13,122 dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Variabel klaim 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada unit usaha syariah 
AJB Bumiputera dengan t hitung sebesar -2,338 dengan p-value 0,023 < 0,05). 
 
Kata Kunci: premi, klaim, profitabilitas, AJB Bumiputera 1912 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini pertumbuhan asuransi syariah sangat tinggi karena banyak 
orang yang sadar akan pentingnya mempunyai asuransi. Asuransi syariah juga 
mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan asuransi nonsyariah. Bagi 
masyarakat muslim, menghindari hal-hal yang bersifat riba itu wajib sehingga 
mendorong pertumbuhan berbagai macam produk keuangan syariah termasuk 
asuransi syariah (Yulianingsih, 2004: 167). 
Dalam Islam, nilai praktik asuransi tertera dalam Ayat al-Qur‟an, seperti 
pada perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan yaitu al-Quran Surat Al-
Hasyr, 59: 18: 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُقَّ تا  َهَّللا  ُْرظْن َتْلَو   سْف َن اَم  ْتَمَّدَق   دَغِل اوُقَّ تاَو  َهَّللا  َّنِإ  َهَّللا   ريِبَخ 
اَمِب  َنوُلَمْع َت (٨١) 
 
Yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa kemudahan adalah sesuatu yang 
dikehendaki oleh-Nya, dan sebaliknya kesukaran adalah sesuatu yang tidak 
dikehendaki oleh-Nya. Maka manusia dituntut oleh Allah agar tidak mempersulit 
dirinya sendiri dalam menjalankan bisnis, untuk itu bisnis asuransi merupakan 
sebuah progam untuk menyiapkan dan merencanakankehidupan di masa 
mendatang. 
  
Menurut istilah dalam Islam, asuransi di sebut pula sebagai takaful, 
tadhamun . Dewan syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam 
fatwanya tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi tentang 
asuransi. Menurutnya, asuransi syariah (Ta’min , takaful, tadhamun) adalah usaha 
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru‟ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 
sesuai dengan syariah. 
Sekarang, perusahaan asuransi syariah sudah berkembang dengan pesat 
meskipun tidak terlalu banyak dikenal seperti perbankan syariah.  
Perbedaan dari asuransi syariah dan asuransi konvensional mungkin tidak terlalu 
terlihat tetapi pada dasarnya perbedaan tersebut terletak pada perjanjian 
transaksinya (Yulianingsih, 2004: 167) 
Dalam asuransi syariah, nasabah akan mengikatkan diri dalam suatu 
komunitas dan mereka akan saling menanggung apabila terdapat musibah.  
Sementara itu, pada asuransi konvensional, nasabah membeli perlindungan dari 
perusahaan asuransi untuk mendapat perlindungan apabila musibah terjadi. 
Produk keuangan yang menjadi trend pada 2010-2011 adalah produk syariah, 
sehingga banyak pemilik modal yang berinvestasi pada produk keuangan ini. Di 
Indonesia produk syariah sudah menjamur karena masyarakat Indonesia yang 
mayoritas muslim berminat memiliki produk keuangan syariah. (Karim, 2017 : 3) 
Dilihat bisnis syariah kini kian menggiurkan dan banyak sekali perusahaan 
asuransi yang berbasis pada sistem syariah.Karena pendapatan premi yang kian 
naik, tak heran jika banyak sekali perusahaan yang berkompetisi dalam 
  
mendirikan bisnis syariah.Pertumbuhan perusahaan syariah sangat pesat. Banyak 
ahli yang memperkirakan pertumbuhan premi asuransi akan naik mencapai angka 
30% (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI)). Tantangan pada 2010-2011 
yang dihadapi oleh banyak perusahaan yang berbasis syariah sangat beragam, 
dimulai dari layanan, peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia 
(Karim, 2017: 6) 
Selain itu, pengembangan produk keuangan syariah yang sesuai dan 
dibutuhkan oleh masyarakat juga dapat menjadi tantangan yang 
besar.Menciptakan produk keuangan syariah menjadi alternatif pendanaan 
bukanlah hal yang mudah, karena edukasi kepada masyarakat mengenai keuangan 
syariah masih kurang. Berdasarkan data, penetrasi dana asuransi syariah sendiri 
sudah mencapai 3,18% dan mendapatkan premi yang cukup besar. Banyak 
prediksi mengenai pertumbuhan asuransi syariah yang tinggi.Pertumbuhan produk 
keuangan syariah di Timur Tengah sedang mengalami naik turun disebabkan oleh 
jenuhnya pasar asuransi syariah.Sementara itu, perkembangan dan pertumbuhan 
produk keuangan syariah di Asia Tenggara sendiri relatif stabil, terutama di 
Malaysia. Kontribusi asuransi syariah di Malaysia sudah mencapai 1,06% dari 
pendapatan domestik bruto dan di Indonesia baru mencapai 0,05%. 
(Karim,2017 : 2). 
Dilihat dari populasi pemakainya yang terbilang belum mendominasi, 
namun Industri asuransi syariah terus menggeliat. Hingga semester I-2016, total 
premi asuransi syariah baik jiwa maupun umum tumbuh 26,45% menjadi Rp 30,6 
triliun. Pertumbuhan premi asuransi syariah itu lebih tinggi ketimbang 
pertumbuhan premi asuransi konvensional. 
  
Diversifikasi produk asuransi syariah membuat pertumbuhan premi 
melaju. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat, pertumbuhan premi 
asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah masing-masing tumbuh 21,1% 
dan 28,8%. Kinerja ini cukup menjanjikan dibandingkan pertumbuhan premi 
asuransi konvensional yang hanya 12%-18%. 
Daridata semester I, Berdasarkan data dari Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI) untuk kuartal I di tahun 2016, Indonesia saat ini memiliki 55 
perusahaan syariah baik asuransi maupun reasuransi yang terdiri dari lima 
perusahaan asuransi jiwa syariah (sudah spin off), empat perusahaan asuransi 
umum syariah (sudah spin off), 19 unit syariah perusahaan asuransi jiwa, 24 unit 
syariah perusahaan asuransi umum, tiga unit syariah perusahaan reasuransi. Di 
mana, asetnya tercatat sejumlah Rp 28,9 triliun, dengan rincian asuransi jiwa 
memiliki aset Rp 23,6 triliun serta asuransi umum dan reasuransi Rp 5,3 triliun. 
Ada pun, di kuartal I tahun 2016, pangsa pasar asuransi syariah baru mencapai 
5,79 persen terhadap total industri asuransi di Indonesia (Karim, 2017 : 1 ). 
Memasuki semester II, premi asuransi syariah diproyeksikan tumbuh lebih 
kencang. AASI memperkirakan, hingga akhir 2016, premi asuransi syariah akan 
tumbuh 25%-30%.  AASI akan secara massive memperbesar pasar korporasi guna 
mendongkrak premi. Ke depan, AASI memanfaatkan jalur distribusi lewat broker 
dan pialang yang belum maksimal (Karim, 2017 : 5). 
 
 
 
 
  
Tabel 1.1 
Kinerja Asuransi Syariah 
Tahun 2015-2016 
 
 
Premi Investasi hasil investasi 
  
Juni 
2015 
Juni 
2016 
% 
Juni 
2015 
Juni 
2016 
% 
Juni 
2015 
Juni 
2016 
% 
                    
Asuransi Jiwa 19,6 24,86 26,8 17,89 22,46 25,54 (0,21) 1,61 116,83 
Asuransi 
Umum 
3,54 4,53 28,8 2,97 2,3 -22,5 0,66 0,76 15,15 
Total  24,2 30,6 26,4 21,08 26,04 23,53 (0,13) 1,7 1.413 
sumber : dari www.Ojk.co.id  
  
Laba merupakan tujuan utama atas berdirinya suatu perusahaan yang 
bersifat sensitif bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti pemilik perusahaan, 
manajer, investor (penanam modal jangka panjang), kreditur, pemerintah, 
karyawan, dan masyarakat umum (Abdullah Amrin, 2009: 180). 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu 
perusahaan.Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 
penjualan, aset dan modal saham tertentu (Lianto dan Kusuma, 2010).  
Sampai bulan Agustus tahun 2015 jumlah aset asuransi syariah berjumlah 
24 triliun rupiah naik sebesar 24% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan terbesar 
dialami oleh reasuransi syariah dimana mengalami kenaikan sebesar 37% menjadi 
1 triliun rupiah. Berbanding lurus dengan pertumbuhan aset asuransi syariah, 
investasi asuransi syariah juga mengalami kenaikan sebesar 27% menjadi 21 
triliun rupiah. Pertumbuhan terbesar masih pada reasuransi syariah yang naik 
menjadi 44% dari tahun sebelumnya. Total kontribusi (premi syariah) naik 15% 
sementara klaim  naik  menjadi 22% https://www.researchgate.net diakses 26 
Oktober 2017. 
  
Perusahaan asuransi jiwa bergerak pada usaha dapat menanggung 
ketidakpastian atas risiko yang harus dapatmemperhitungkan perkembangan atas 
kinerja dari perusahaan asuransi jiwa.Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari dalam perusahaan yang mempengaruhi tingkat laba yaitu penerimaan 
dan pengeluaran yang diterima atau dikeluarkan oleh perusahaan asuransi. 
Menurut Donald, Kieso (2008: 143) laba bersih dalam perusahaan berasal dari 
transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian dalam laporan keuangan. 
Menurut Salim Abbas (2007: 47) penerimaan (pendapatan) perusahaan asuransi 
berasal dari penerimaan premi, hasil investasi, denda, ganti rugi.Sedangkan yang 
termasuk dalam pengeluaran perusahaan asuransi adalah pembayaran klaim, 
komisi, biaya realisasi klaim, pajak, upah atau gaji. 
Laba bersih yang diperoleh perusahaan asuransi menurut Biro 
Perasuransian Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(BAPEPAM-LK) (dikutip dalam https://finance.detik.com/) “disumbang oleh 
pencapaian atas premi bruto, klaim bruto, hasil investasi dan beban 
usaha.Berdasarkan keterangan tersebut mengenai tingkat laba perusahaan asuransi 
jiwa yang fluktuatif”, maka sesuai dengan pendapat Salim Abbas yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa premi dan klaim mempengaruhi terhadap tingkat 
laba perusahaan asuransi. 
Premi  merupakan faktor yang sangat penting dalam asuransi, baik bagi 
penanggung maupun tertanggung. Premi sangat penting bagi penanggung, karena 
dengan premi yang berhasil dikumpulkan dari para tertanggung (yang jumlahnya 
cukup banyak) dalam waktu yang relatif lama, akan membentuk sejumlah dana 
yang cukup besar, dan dari dana tersebut perusahaan asuransi akan mampu 
  
mengembalikan tertanggung kepada posisi (ekonomi) seperti sebelum terjadi 
kerugian serta menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sedemikian rupa, 
sehingga mampu berdiri pada posisi seperti keadaan sebelum terjadinya kerugian. 
Sedang bagi tertanggung premi juga sangat penting, karena Premi yang 
harus dibayar adalah unsur biaya baginya yang akan mempengaruhi 
kegiaran/tingkat konsumsinya. Oleh karena itu, tinggi-rendahnya premi pada 
umumnya akan menjadi pertimbangan utama bagi tertanggung apakah dia akan 
menutup risiko dengan asuransi atau tidak (Djojosoedarso, 2003: 127). 
Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’  dan 
tabungan (untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’  saja (untuk asuransi 
kerugiandan terminsurance pada life). Unsur tabarru’pada jiwa perhitungannya 
diambil dari tabel mortalitas (harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan 
masa perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian, maka 
semakin besar pula nilai tabarru’nya (Djojosoedarso, 2003: 128). 
Sedangkan klaim merupakan hak peserta yang wajib dibayarkan oleh 
perusahaan asuransi karena syarat-syarat di dalam perjanjian asuransinya telah 
terpenuhi. Dan telah mendapat jaminan hukum dari undang-undang melalui 
peraturan pelaksananya, yaitu di dalam Pasal 23 Peraturan Pemerintah No. 73 
Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 1999, yang diatur lebih lanjut 
di dalam Pasal 25 dan Pasal 26 Keputusan Menteri Keuangan No. 
422/KMK.06/2003 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi. 
  
Berdasarkan laporan pada bisnis asuransi, 
http://keuangan.kontan.co.id/news/bisnis-asuransi-syariah, dapat diketahui 
pertumbuhan aset perasuransian syariah terdorong dari pertumbuhan premi yang 
didapat pelaku usaha. Data per November 2016 mencatat, premi asuransi syariah 
Rp 10,9 triliun, naik 15,9%. Tapi beban klaim industri asuransi syariah ikut 
tumbuh 33,3% . Rp 4 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa premi, klaim, dan 
pertumbuhan aset atau profitabilitas saling berhubungan. 
Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa milik 
bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan di Magelang, Jawa Tengah, 
pada tanggal 12 Februari 1912 pada mulanya sebagai wadah pemersatu guru-guru 
hindia belanda untuk mengayomi nasib guru-guru bumiputera (pribumi). Salah 
satu kekuatan Bumiputera adalah kepemilikan dan bentuk perusahaan yang unik. 
Berbeda dengan perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yang 
kepemilikannya hanya pada pemodalan tertentu, sejak didirikan Bumiputera 
menganut sistem kepemilikan dan kepengurusan berbentuk usaha “mutual” atau 
“usaha bersama”. Sebagai satu-satunya perusahaan di Indonesia yang berbentuk 
“mutual” maka di AJB Bumiputera seluruh pemegang polis adalah pemilik 
perusahaan.Premi yang dibayarkan ke Bumiputera sekaligus dianggap sebagai 
modal. 
Pada tahun 2003, AJB Bumiputera 1912 membuka divisi syari‟ah, yaitu 
AJB Bumiputera 1912 Syariah. Pada asuransi syariah premi yang dibayarkan 
peserta adalah berupa sejumlah dana yang terdiri atas dana yang atas dana 
tabungan dan dana tabarru‟.Dana  tabungan dianggap sebagai dana titipan dari 
peserta (life insurance) yang akan diolah (investasi) oleh perusahaan dengan 
  
mendapatkan alokasi bagi hasil (al-mudharabah). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi pendapatan premi dan hasil investasi, maka laba yang 
diperoleh akan semakin tinggi pula.Dengan demikian, pembayaran premi 
merupakan hal pokok yang sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan 
asuransi, yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan (www.bumiputera.id.com). 
Sementara itu tabarru’  merupakan infak/ sumbangan peserta yang berupa 
dana kebajikan yang diniatkan secara ikhlas jika sewaktu-waktu akan digunakan 
untuk membayar klaim atau manfaat asuransi (life insurance atau general 
insurance). 
Dari konsep di atas, dapat diketahui bahwa dana klaim yang di ajukan 
peserta asuransi bersumber dari dana tabarru’ dan seharusnya dengan konsep 
tabarru’ tersebut perusahaan tidak akan mengalami kerugian. 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/2016121900070492180553/penyelamat-
ajb-bumiputera, CNN Indonesia.com menelusuri bahwa Evergreen melalui anak 
usahanya PT Pacific Multi Industri (PMI) telah membeli anak usaha dari AJB 
Bumiputera yang bernama PT Bumiputera 1912. Sehingga, seluruh aset PT 
Bumiputera 1912 kini digenggam oleh anak usaha Evergreen tersebut. Sekaligus 
total utang PT Bumiputera 1912 yang berasal dari induknya, AJB 
Bumiputera. Demikian juga dengan anak cabang syariahnya, hingga Juli 2016, 
jumlah klaim yang harus dibayar perusahaan asuransi ini mencapai Rp3,5 triliun, 
sedangkan premi yang mampu dikumpulkan hanya Rp3,1 triliun. Karena itu, 
defisit keuangan perusahaan bahkan ditaksir mencapai Rp9 triliun dalam tiga 
tahun mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa pembayaran klaim yang tinggi 
  
dapat berdampak pada tingkat pendapatan atau laba yang akan diperoleh 
perusahaan asuransi. 
Dengan demikian, kemajuan dan kestabilan bisnis asuransi juga  sangat 
ditentukan dari tingkat klaim yang diterima perusahaan tersebut, semakin rendah 
jumlah klaim akan semakin menguntungkan, sebaliknya ketika jumlah klaim 
membengkak, maka akan semakin membahayakan posisi keuangan suatu 
perusahaan asuransi. 
Penelitian oleh Dian Astria, 2009 menunjukkan bahwa pendapatan premi, 
hasil investasi, beban klaim, beban operasional, dan dummy krisis moneter, secara 
statistik signifikan memengaruhi perolehan laba P.T. Asuransi Takaful Keluarga. 
Pendapatan premi dan hasil investasi berpengaruh positif dimana semakin tinggi 
pendapatan premi dan hasil investasi semakin tinggi pula laba yang dapat 
diperoleh.Sedangkan beban klaim dan beban operasional berpengaruh negatif, 
dimana semakin besar beban klaim dan beban operasional maka semakin kecil 
laba yang dapat diperoleh perusahaan. 
M. Agung Ali Fikri (2009) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa alat 
terpenting yang paling efektif dalam peningkatan laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah diperoleh dari hasil underwriting dan hasil investasi. Untuk saat ini 
variabel premi dan klaim memberikan nilai negatif dalam persamaan regresi 
karena variabel tersebut tidaklah memberikan kontribusi positif terhadap laba. 
Yulianingsih, 2004 meneliti tentang pengaruh penerimaan premi Asuransi 
Jiwa Terhadap Tingkat Profotabilitas pada PT. Asuransi jiwa (persero) Bandung 
Regional Office. Hasil penelitian mnunjukkan bahwa penerimaan premi pada 
periode 1997 sampai dengan 2003 mengalami penurunan dan kenaikan, begitu 
  
pula dengan tingkat profitabilitas. Sedangkan untuk pengaruh penerimaan premi 
terhadap tingkat profitabilitas menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dikarenakan adanya pengaruh faktor lain yang lebih besar yaitu biaya-
biaya, modal, jumlah aktiva dll. 
Sedangkan penelitian oleh Fanny Novieta Dahlani Putri, 2016 
menunjukkan bahwa selain pendapatan premi, beban klaim jugamemberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa. 
Terkait dengan fenomena dan gap penelitian tersebut, pada penelitian ini, 
penulis tertarik untuk menguji signifikansi hubungan variabel pembayaran premi 
dan klaim asuransi jiwa syariah terhadap profitabilitas asuransi jiwa syariah pada 
salah satu asuransi jiwa syariahyaitu Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 
Syariah.Perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip syariah ini merupakan hasilspin 
off atau pemisahan unit usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 
1912. 
Dengan demikian penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh 
Pembayaran Premi Dan Klaim Asuransi Jiwa Syariah Terhadap 
Profitabilitas Asuransi Jiwa Syariah(Studi Kasus Pada Asuransi Jiwa 
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta Periode 2012-
2016)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diperoleh identifikasi 
masalah: 
  
1. Salah satu kendala operasional yang dihadapi oleh perusahaan asuransi adalah 
pembayaran klaim yang tinggi yang dapat berdampak pada tingkat pendapatan 
atau laba yang akan diperoleh perusahaan. 
2. Hingga Juli 2016, perusahaan asuransi AJB Bumipetera 1912 Syariah 
mengalami defisit keuangan perusahaan bahkan ditaksir mencapai Rp 9 triliun 
dalam tiga tahun mendatang oleh karena tingginya klaim yang harus 
dibayarkan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dilakukan penulis agar tujuan dari penelitian terfokus 
pada: Pengaruh Pembayaran Premi Dan Klaim Asuransi Jiwa Syariah Terhadap 
Profitabilitas Asuransi Jiwa Syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberikan 
kemudahan bagi penulis dalam membatasi permasalahan yang akan ditelitinya 
sehingga dapat mencapai suatu tujuaan dan sasaran yang jelas serta memperoleh 
jawaban sesuai dengan yang diharapakan. Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh pembayaran premi asuransi jiwa syariah terhadap 
profitabilitas asuransi jiwa syariah? 
2. Apakah ada pengaruh pembayaran klaim asuransi jiwa syariah terhadap 
profitabilitas asuransi jiwa syariah. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
  
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat 
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Berdasarkan uraian latar 
belakang, identifikasi dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh pembayaran premi asuransi jiwa syariah terhadap 
profitabilitas asuransi jiwa syariah. 
2. Untuk menguji pengaruh pembayaran klaim asuransi jiwa syariah terhadap 
profitabilitas asuransi jiwa syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak yang terkait, antara lain:  
1. Manfaat bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai wacana 
yang diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan bagi para 
akademisi dalam penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas, khususnya asuransi syariah ditinjau dari faktor keuangan atau 
finansial. 
2. Manfaat bagi Praktisi 
a. Bagi Manajemen Asuransi Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
bagi pihak manajemen untuk kepentingan pengambilan keputusan dan 
peningkatan efisiensi kinerja Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 
Syariah terkait dengan pembayaran premi dan klaim untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
  
b. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pembayaran premi dan klaim, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan asuransi atau sebagai bahan 
kepustakaan dan sumber keilmuan yang bermanfaat bagi semua kalangan 
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi berupa rencana pembagian bab dan sub bab 
agar bisa terarah, integral, dan sistematis, maka skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) 
bab. Adapun rincian setiap babnya adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang tentang fenomena premi dan klaim pada 
unit usaha syariah AJB Bumiputera serta pengaruhnya terhadap laba perusahaan. 
Selain itu pada bab ini juga disampaikan identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung untuk dijadikan dasar 
pembahasan, yang mencakup pengertian asuransi syariah dan asuransi jiwa 
syariah serta teori-teori premi, klaim, dan profitabilitas. Disampaikan pula hasil 
penelitian terdahulu serta kerangka befikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
  
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan, yang berupa jenis penelitian, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang pengolahan data, analisis dari hasil 
pengolahan data, serta pembahasannya. Pengolahan data dilakukan menggunakan 
SPSS, pengujian awal dilakukan dengan uji normalitas, analisis deskriptif 
kemudian dilanjutkan dengan uji regresi linear berganda. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Dijelaskan pula tentang keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 KajianTeori 
2.1.1 Pengertian Asuransi Syariah 
 Secara etimologi Asuransi dalam bahasa Arab disebut at-ta’min, 
penanggung disebut mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut mu’ammanah 
lahu atau musta’min. Sedangkan at-ta’mịn diambil dari kata amana, karena 
memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasaaman, dan bebas dari rasa 
takut (Muhammad Syakir Sula, 2004: 28). Adapun istilah lain yang sering 
digunakan untuk asuransi syariah adalah takaful. Dalam etimologi bahasa Arab 
disebut takaful yang berasal dari akar kata takafala-yatakafalu, yang berarti 
menjamin atau menanggung. Dalam ilmu tashrif atau sharraf, takaful juga 
termasuk dalam barisan bina muta’aadi, yaitu tafaa’ala yang berarti saling 
menanggung. Sementara lainnya mengartikan dengan makna saling menjamin 
(Munawwir, 1997: 1220). 
 Secara terminologi Asuransi Syariah (Ta’min, Takaful, Tadhamu) menurut 
DSN-MUI(Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia) No.21/DSN-
MUI/X/2001 adalah usaha melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah 
orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu tertentu melalui 
akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah(Muhammad Syakir Sula, 2004: 30). 
 Menurut PSAK No 108, paragraph 7, definisi asuransi syariah adalah: 
“Sistem menyeluruh yang pesertanya mendonasikan sebagian atau seluruh 
kontribusinya yang digunakan untuk membayar klaim atas risiko tertentu 
akibat musibah pada jiwa, badan, atau benda yang dialami oleh peserta 
yang berhak. Donasi tersebut merupakan donasi dengan syarat tertentu dan 
  
merupakan milik peserta secara kolektif, bukan merupakan pendapatan 
entitas pengelola.” 
 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah ini 
menggunakan prinsip tolong menolong dan saling melindungi antar sesama 
peserta asuransi dengan menggunakan dana yang dikumpulkan para peserta untuk 
menghadapi risiko yang akan terjadi. 
1. Konsep Asuransi Syariah 
 Konsep asuransi syariah adalah suatu konsep dimana terjadi saling 
memikul risiko di antara sesama peserta. Sehingga, antara satu dengan yang 
lainnya menjadi penanggung atas risiko yang muncul. Saling pikul risiko ini 
dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan dengan masing-masing 
mengeluarkan dana tabarru’ atau danakebajikan (derma) yang ditunjukkan untuk 
menanggung risiko. 
 Sesuai dengan firman Allah dalam QS . Al-Maidah ayat 2: 
 ِدَش َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو ِْثْلإا ىَلَع اُونَواَع َت لاَو ىَوْق َّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو( ِباَقِعْلا ُدي٢) 
 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
Dan dijelaskan juga dalam surat Al Luqman ayat 34:
 
اَمَو ِماَحْرلأا فِ اَم ُمَلْع َيَو َثْيَغْلا ُلِّز َن ُيَو ِةَعا َّسلا ُمْلِع ُهَدْنِع َوَّللا َّنِإ  اَمَو اًدَغ ُبِسْكَت اَذاَم ٌسْف َن ِيرْدَت
( ٌيرِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّنِإ ُتُوَتَ ٍضَْرأ ِّيَِأب ٌسْف َن ِيرْدَت٤٣) 
 
Artinya:  Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di 
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
  
Asuransi  Syariah  yang  berdasarkan  konsep  tolong  menolong dalam 
kebaikan dan ketakwaan, menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga besar 
untuk saling melindungi dan saling menanggung risiko keuangan yang terjadi di 
antara mereka. Konsep takafulli yang merupakan dasar dari asuransi syariah, 
ditegakkan di atas tiga prinsip dasar, yaitu: (1) saling bertanggung jawab, (2) 
saling bekerja sama dan saling membantu, (3) saling melindungi dalam 
kebenaran. Oleh karena itu, sistem asuransi syariah adalah sikap ta’awun yang 
telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah besar manusia, 
semua tetap siap mengantisipasi suatu peristiwa (Muhammad Syakir Sula, 2004: 
293-294). 
Al-Fanjari  mengartikan tadhamun, takaful, at-ta`min atau asuransi 
syariah  dengan pengertian saling menanggung atau tanggung jawab sosial. Ia 
juga membagi ta`min ke dalam tiga bagian, yaitu ta`min at-taawuniy, ta`min al 
tijari, dan ta`min al hukumiy. 
Menurut  Mushtafa Ahmad Zaraq, makna asuransi secara istilah adalah 
kejadian.  Adapun  metodelogi dan gambarannya dapat berbeda-beda, namun pada 
intinya,  asuransi adalah cara atau metode untuk memelihara manusia dalam 
menghindari resiko (ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam 
hidupnya dalam perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya. 
Husain Hamid Hisan mengatakan bahwa asuransi adalah sikap ta‟awun 
yang telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah besar manusia. 
Semuanya telah siap mengantisipasi suatu peristiwa.  Jika sebagian mereka 
mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya saling menolong dalam 
menghadapi peristiwa tersebut dengan sedikit pemberian (derma) yang diberikan 
  
oleh masing-masing peserta.  Dengan demikina, asuransi adalah ta‟awun yang 
terpuji, yang saling menolong dalam berbuat kebijakan dan takwa. Dengan 
ta‟awun mareka saling membantu antara sesama, dan mereka takut dengan bahaya 
(malapetaka) yang mengancam mereka. 
Dalam buku Aqdu at-ta‟min wa Mauqifu asy-Syari‟ah al-Islamiyah 
Minhu,  az-Zarqa juga mengatakan bahwa sistem asuransi yang dipahami para 
ulama hukum (syariah) adalah sebuah sistem ta‟awun dan tadhamun yang 
bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah. 
tugas ini dibagikan kepada sekelompok tertanggung, dengan cara memberikan 
pengganti kepada orang yang tertimpa musibah. pengganti tersebut diambil dari 
kumpulan-kumpulan premi-premi mereka. Mereka (para ulama syariah) 
mengatakan bahwa dalam penetapan semua hukum yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial dan ekonomi, Islam bertujuan agar suatu masyarakat hidup 
berdasarkan atas asas saling menolong dan menjamin dalam peleksnaan hak dan 
kewajiban. 
Dari devinisi diatas tampak bahwa asuransi syariah bersifat saling 
melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah Islamiyah antara anggota 
peserta asuransi syariah dalam menghadapi malapetaka (resiko). 
2. Tujuan Asuransi Syariah 
Meminimalisir risiko financial dalam asuransi syariah biasanya berasal 
dari dua sumber, yaitu tabungan (premi) yang disetor, dan tabrr‟ yang berasal dari 
peserta asuransi lainnya. Dilihat dari cara meminimalisir risiko, maka tujuan dari 
pendirian asuransi syariah, khusus di Indonesia adalah (Janwari, 2005: 13):  
  
a. Menjaga konsistensi pelaksanaan syariah di bidang keuangan, mengandung 
pengertian bahwa pendirian asuransi syariah merupakan wujud implementasi 
dari nilai-nilai syariah yang terkandung dalam Al-Quran dan Al-Sunnah.  
b. Antisipasi terhadap makin meningkatnya kemakmuran bangsa, mengandung 
arti bahwa dalam masyarakat bangsa yang telah maju, karakter individualistik 
lebih menonjol dibandingkan dengan karakter kolektifistik.  
c. Turut meningkatkan kemakmuran bangsa dalam hal kesadaran akan 
pentingnya berasuransi, khususnya masyarakat islam. 
d. Menumbuhkan kemampuan umat islam di bidang pengelolaan industri 
asuransi, mengandung arti bahwa adanya kehadiran asuransi syariah 
diharapkan bisa menjadi satu peluang bagi umat islam Indonesia dalam 
melibatkan diri sacara langsung untuk mengelola dan mengembangkan 
industri asuransi yang terlepas dari unsur-unsur yang tidak dibenarkan sara.  
3. Fungsi Asuransi Syariah 
Seiring dengan adanya tujuan asuransi, maka secara otomatis asuransi 
syariah memiliki fungsi tersendiri, antara lain (Janwari, 2005: 16): 
a. Fungsi dari segi pelaksanna syariat islam  
Asuransi syariah merupakan realisasi dari ketentuan-ketentuan yang ada 
dalam syariat islam itu sendiri. Hal ini berarti bahwa prinsip oprasional yang 
digunakan asuransi syariah mengacu pada syari‟at islam, bukan pada sisitem 
ekonomi kapitalis atau system ekonomi yang selama ini menjadi dasar pikiran 
asuransi konvensional.  
b. Fungsi segi pembangunan nasional  
  
Kehadiran asuransi syariah memiliki fungsi untuk mensejahterakan dan 
menentramkan kehidupan rakyat ketika tertimpa musibah atau bencana.  
c. Fungsi dari segi pengelolaan dan pendayagunaan ekonomi umat Kehadiran 
asuransi syariah sebagai sebuah lembaga keuangan syariah bisa lebih 
mengelola dan mendayagunakan potensi ekonomi umat islam secara 
maksimal.  
4. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah 
Menurut Soemitra (2010:264) prinsip-prinsip asuransi syariah ada lima, 
sebagai berikut: 
a. Prinsip Ikhtiar dan berserah diri  
Manusia sebagai hamba Allah berkewajiban untuk berusaha (ikhtiar) dan 
berserah diri (tawakal) kepada Allah. Karena Allah merupakan pencipta alam 
semesta yang memiliki kekuasaan untuk melakukan apa pun yang Ia 
kehendaki, seperti memberikan atau mengambil apa yang kita miliki sekarang.  
b. Prinsip saling membantu dan bekerja sama  
Dalam asuransi syariah para peserta yang akan menanggung risiko yang suatu 
waktu akan mereka hadapi bukan pihak perusahaan.  Prinsip ini mengambil 
konsep kehidupan berjamaah dan berukhuwah dalam konteks yang lebih luas.  
c. Prinsip saling melindungi dari berbagai macam kesusahan dan kesulitan dan 
tidak membiarkan uang menganggur dan tidak berputar dalam transaksi yang 
bermanfaat bagi masyarakat umum.  Jadi disini perusahaan berperan sebagai 
pengelola dana yang diamanahkan oleh peserta (pemilik modal) untuk 
mengelola uangnya. Pengelola tidak boleh menggunakan uang tersebut jika 
tidak ada kuasa dari peserta.  
  
d. Akad yang digunakan dalam asuranasi syariah adalah akad yang tidak 
mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm 
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat sehingga pihak-
pihak yang terikat akad saling bertanggung jawab. Akad tersebut harus 
memenuhi ketentuan:  
1) Hak dan kewajiban peserta perusahaan. 
2) Cara dan waktu pembayaran premi. 
3) Jenis akad yang digunakan, apakah akad tijarah atau akad Tabbaru‟ serta 
syarat-syarat yang disepakati sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.  
a) Akad Tabbaru‟, digunakan dalam hubungan antara sesama peserta 
untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. Dimana para 
peserta akan mendonasikan sebagian premi untuk membagi risiko yang 
mungkin akan terjadi. Atau disebut risk sharing.  
b) Hubungan pemegang polis dengan perusahaan asuransi menggunakan 
akad tijarah (mudharabah/musyarakah, wakalah bil ujrah), dimana 
perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta 
sebagai shahibul mal (pemegang polis). Perusahaan asuransi berperan 
sebagai underwriter dan administrator, collector dan fund manager. 
Kontribusi dari pemegang polis bukanlah dianggap sebagai 
pendapatan. Perusahaan asuransi akan mendapatkan management fee 
dari fungsinya sebagai administrator. Dari pemanfaatan dana Tabbaru‟/ 
pool of hibah fund perusahaan akan mendapatkan bagi hasil atau fee.  
e. Investasi atas dana yang terkumpul dari klien yang dikelola oleh perusahaan 
asuransi syariah harus dilakukan sesuai ketentuan syariah. 
  
5. Produk Asuransi Syariah  
Dilihat dari sisi dana, produk asuransi syariah terbagi dalam dua jenis, 
yaitu: Pertama, produk yang memiliki unsur tabungan, ada yang diperuntukkan 
untuk perorangan/individu, ada juga untuk kelompok. Kedua, produk yang tidak 
memiliki unsur tabungan (Anwar, 2007 : 33).  
Mekanisme pengelolaan dana yang memiliki unsur tabungan adalah setiap 
premi yang dibayarkan peserta akan dimasukkan kedalam dua rekening.  
a. Rekening tabungan  
Rekening milik peserta untuk menampung seluruh tabungan dan hasil 
keuntungnan yang menjadi hak milik peserta. Rekening tabungan ini dapat 
diambil peserta jika perjanjiaan berakhir, peserta mengundurkan diri, atau 
peserta meninggal dunia.  
b. Rekening khusus  
Rekening yang akan menampung seluruh dana tabarru‟ (iuran kebajikan) yang 
telah diniatkan peserta untuk dana tolong menolong manakala ada peserta lain 
yang tertimpa musibah. 
 
 
6. Mekanisme Pengeloaan Dana Asuransi Syariah 
a. Premi Dengan Unsur Tabungan 
Rekening Tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan milik 
peserta dan dibayarkan bila terjadi hal-hal berikut: (1) Perjanjian Berakhir, (2) 
Peserta mengundurkan diri, dan (3) Peserta meninggal dunia. 
  
Rekening Khusus, yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta 
sebagai derma (sekedar) untuk tujuan membantu dan dibayarkan bila terjadi 
hal-hal berikut: (1) Peserta meninggal dunia, dan (2) Perjanjian berakhir, jika 
ada kelebihan (surplus) dana. 
b. Premi Tanpa Unsur Tabungan 
Setiap premi yang dibayar oleh peserta setelah dikurangi Biaya 
Pengelolaan dimasukkan ke dalam Rekening Khusus (kumpulan dana). 
Kumpulan dana peserta diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah. Hasil 
investasi dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta, kemudian dikurangi 
dengan beban asuransi (Klaim dan Premi Reasuransi). 
7. Aspek Akad dan Akuntansi Asuransi Syariah 
Akad yang digunakan dalam operasional asuransi syariah adalah 
mudharabah musyarakah dan tabarru’. Dan hal ini tertuang dalamfatwa Dewan 
Syari‟ah Nasional Majelis Ulama Indonesia nomor 51/DSN-MUI/III/2006 tentang 
mudharabah musyarakah pada asuransi syariah. Serta fatwa Dewan Syari‟ah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tentang tabarru’ 
pada asuransi syariah. 
Akad mudharabah musyarakah dapat diterapkan pada produk asuransi 
syariah yang mengandung unsur tabungan maupun nontabungan. Sedangkan akad 
tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan 
tolong menolong (Rifqi Muhhammad, 2008: 66). 
 
2.1.2 Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 
 Asuransi Jiwa adalah akad yang terikat terhadap kewajiban menanggung 
sebagai ganti premi dengan menyerahkan sejumlah harta kepada yang meminta 
  
tanggungan atau pihak ketiga ketika meninggalnya al-Mu‟amman dalam 
kehidupannya atau lama hidupnya sesuai masa yang ditentukan (Muhammad 
Syakir Sula, 2004: 30). Asuransi jiwa merupakan sebuah janji dari perusahaan 
asuransi kepada nasabah bahwa apabila si nasabah mengalami resiko kematian 
dalamhidupnya, maka perusahaan asuransi akan memberikan santunan dengan 
jumlah tertentu kepada ahli waris dari nasabah tersebut.  
 Dalam hubungannya dengan asuransi jiwa maka fokus pembahasan 
diarahkan pada jenis asuransi, butir (b). Apabila Pasal 1 ayat 1 UndangUndang 
Nomor 2 Tahun 1992 di persempit hanya melingkupi jenis asuransi jiwa, maka 
urusannya adalah:  
“Asuransi jiwa adalah perjanjian, antara 2 (dua) pihak atau lebih dengan 
mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan 
menerima premi untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan 
atas meninggal atau hidupnya seseorang yang diasuransikan.”  
 
 Purwosutjipto memperjelas lagi pengertian asuransi jiwa dengan 
mengemukakan definisi:  
“Pertanggungan jiwa adalah perjanjian timbal balik antara penutup 
(pengambil) asuransi dengan penanggung, dengan penutup (pengambil) 
asuransi mengikatkan diri selama jalannya pertanggungan membayar 
uangpremi kepada penanggung, sedangkan penanggung sebagai akibat 
langsung dan meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggungkan atau 
telah lampaunya suatu jangka waktu yang diperjanjikan, mengikatkan diri 
untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada orang yang ditunjuk oleh 
penutup (pengambil) asuransi sebagai penikmatnya”. (Purwosutjipto, 
1999: 1) 
 
 Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa asuransi jiwa 
adalah perjanjian antara pengambil asuransi dengan jasa asuransi yang bentuknya 
mengikat selama jalannya pertanggungan membayar premi kepada penanggung, 
untuk selanjutnya penanggung bertanggung jawab atas premi tersebut untuk 
nantinya diberikan kepada pengambil asuransi atau seseorang yang di asuransikan 
  
dikarenakan atas dasar meninggal. Sistem asuransi hidup berlandaskan pada 
konsep kesepakatan seorang nasabah perusahaan jasa asuransi untuk membayar 
premi secara berkala dengan kompensasi perusahaan harus memberikan sejumlah 
uang yang telah disepakati sebelumnya kepada si nasabah, atau kepada ahli 
warisnya, atau kepada orang tertentu yang ditunjuknya, ketika si nasabah 
mencapai usia tertentu atau ketika ia meninggal dunia. Nominal asuransi yang 
dibayarkan pun bisa berbentuk kontan atau diberikan dalam bentuk pemasukan 
atau gaji bulanan sesuai dengan kesepakatan (Muslehuddin, 2011: 123127).  
 Asuransi jiwa mempunyai tiga bentuk, yaitu (Novi Puspitasari, 2015: 46): 
a. Term Assurance (Asuransi Berjangka) 
Merupakan bentuk dasar dari asuransi jiwa, yaitu polis yang 
menyediakan jaminan terhadap resiko meninggal dunia dalam periode waktu 
tertu. Contoh asuransi berjangka: a.  
1) Usia tertanggung 30 tahun  
2) Masih kontrak 1 tahun  
3) Rate premi (misal): 5 permil/tahun dari uang pertanggungan  
4) Uang pertangungan : Rp. 100.000.000,-  
5) Premi tahunan yang harus dibayar : 5/1000 x Rp. 100.000.000,- = Rp. 
500.000,-  
6) Yang ditunjuk sebagai penerima uang pertanggungan: Istri (50%) dan 
Anak pertama (50%).  
7) Bila tertangung meninggal dunia dalam masa kontrak, maka perusahaan 
asuransi sebagai penangung akan membayar uang pertanggungan sebesar 
Rp. 100.000.000,- kepada pihak yang ditunjuk.  
  
b. Whole Life Assurance (Asuransi Jiwa Seumur Hidup)  
 Merupakan asuransi jiwa yang akan membayar sejumlah uang 
pertangungan ketika tertanggung meninggal dunia kapanpun. Merupakan polis 
permanen yang tidak dibatsi tanggal berakhirnya polis seperti pada term 
assurance. Karena klaim pasti akan terjadi mak premium akan lebih mahal 
dibandingkan premi term assurance dimana klaim hanya mungkin terjadi. 
Polis whole life merupakan polis substantif dan sering digunakan sebagai 
proteksi dalam jaminan. 
c. Endowment Assurance (Asuransi Dwiguna)  
 Pada tipe ini, jumlah uang pertanggungan akan dibayarkan pada 
tanggal akhir kontrak yang telah ditetapkan. Contoh asuransi Dwiguna 
berjangka (kombinasi Term dan Endowment):  
1) Usia tertanggung 30 tahun  
2) Masa kontrak 10 tahun  
3) Rate premi, misal: 85 permil/tahun dari uang pertanggung  
4) Uang pertanggung: Rp. 100.000.000,- e. Premi yang harus dibayar: 
85/1000 x Rp. 100.000.000,- = Rp. 85.000.000,-  
5) Yang ditunjuk sebagai penerima UP (Uang Pertanggungan) : Istri (50%) 
dan Anak pertama (50%). Apabila tertanggung meninggal dunia dalam 
masa kontrak, maka perusahaan asuransi sebagai penanggung akan 
membayar uang pertanggungan sebesar Rp. 100.000.000,- kepada yang 
ditunjuk. Bila tertanggung hidup samapai akhir kontrak, maka tertanggung 
akan menerima uang pertanggungan Rp. 100.000.000,-  
  
 Banyak kalangan ahli fikih yang membahas ragam akad asuransi hidup 
dan fatwa-fatwa mengenai status hukum fikih asuransi ini pun dikeluarkan, baik 
oleh perorangan maupun lembaga-lembaga fikih Islam. 
 Menurut Syaikh Azhar Ali Gad Al-Haq berpandangan bahwa asuransi 
hidup haram dengan alasan hukum sebagai berikut:  
a. Kaidah dan hukum syariat Islam menetapkan bahwa tidak ada kewajiban bagi 
seorang pun untuk menanggung sesuatu atau mengembalikannya kepada pihak 
lain, baik dalam bentuk yang sama (bialmitsl) atau yang senilai (bialqimah), 
kecuali jika si penanggung memang mendapatkan sesuatu tersebut dengan 
cara tidak sah misalnya mencuri atau korupsi, atau menghilangkannya, atau 
merusak kegunaannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan 
alasan-alasan dhaman (jaminan) yang disyariatkan ini tidak terwujud dalam 
proses pembelian polis asuransi hidup oleh nasabah dengan konsekuensi 
perusahaan jasa asuransi kelak akan memberikan sejumlah uang yang telah 
ditentukan sebelumnya, termasuk di dalamnya bunga dari premi yang 
dibayarkannya.  
b. Perusahan jasa asuransi pada dasarnya adalah perusahaan penanggung nyawa, 
dan menurut syara‟ nyawa merupakan sesuatu yang tidak boleh dijamin dan 
ditanggung.  
c. Akad asuransi mengandung unsur spekulasi (gharar), sebab pada saat akad 
berlangsung, salah satu atau kedua belah pihak tidak mengetahui berapa yang 
akan ia terima atau ia berikan sesuai dengan konsekuensi akad yang mereka 
tanda tangani. Dan dalam Islam segala bentuk spekulasi serta manipulasi 
praktis membatalkan akad.  
  
 Oleh karena itu, dengan statusnya sekarang ini yang memiliki premi 
(cicilan) tertentu yang tidak tenggang rasa (ta‟awuni), maka akad asuransi hidup 
pun lebih merupakan akad spekulatif (Al-„Uqud AlIhtimaliyyah) yang 
mengandung unsur gambling (perjudian) dan pertaruhan. Dengan demikian, ia 
termasuk akad yang rusak (Al-„Uqud AlFasidah) menurut parameter akad yang di 
isyaratkan oleh hadis nabawi yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi: ”Dan kaum 
muslimin diberi kebebasan mengajukan syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.” Dan masih banyak 
lagi nash-nash syara‟ senada. Akad yang tidak sah atau rusak secara syara‟ haram 
dilanjutkan transaksinya dengan segala konsekuensinya. Jika masih dilanjutkan 
maka setiap pendapatan yang diperoleh dari jalan busuk atau haram. Alasan lain, 
asuransi hidup menurut penjelasan para ulama mengabaikan fakta-fakta positif 
yang berkaitan dengan keimanan seseorang bahwa ia tidak mengetahui barang 
gaib, ia tidak mengetahui apa yang bakal terjadi dan ia perbuat diesok hari, ia 
tidak mengetahui di buki mana ia meninggal. Meskipun, ada santunan (asuransi) 
yang bakal diperoleh oleh ahli waris atau seseorang yang ditunjuk dalam polis 
tetap tidak menjamin kehidupan yang mulia dan sejahtera bagi mereka. Bahkan ia 
hanya akan menjadi investasi ribawi setelah meninggal dunia (Muslehuddin, 
1999: 129). 
 Gagasan penerapan dasar-dasar dan prinsip-prinsip asuransi kolektif 
Islami dalam praktik asuransi hidup telah menjadi pembicaraan intensif di 
kalangan ahli fikih, dan mereka akhirnya berketetapan membolehkan gagasan ini, 
dengan alasan hal itu merupakan cabang dari akar. Dengan kata lain, model 
  
asuransi hidup Syariah ini tidak seperti akarnya, asuransi hidup yang telah 
dinyatakan haram oleh kalangan ulama. 
 Prof. Dr.Husain Hamid Hasan telah menulis tentang masalah ini yang 
dapat kami sebutkan secara ringkas sebagai berikut (1995, 32):  
“Asuransi takaful atas hidup secara khusus dan atas orang secara umum, 
merupakan salah satu jenis asuransi Islami. Dengan demikian statusnya 
sama seperti status asuransi orang, atau asuransi kerugian menurut istilah 
sebagian kalangan. Karena itu, asas dan syarat asuransi Islami harus 
terpenuhi dalam asuransi jenis ini.”  
 
2.1.3  Laporan Keuangan Asuransi 
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 2), laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan neraca dan laporan laba-rugi.  
a.  Neraca. Dalam penyajian Neraca, Aktiva dan Kewajiban tidak 
dikelompokkan menurut lancar dan tidak lancar, tetapi mendahulukan 
kelompok akun investasi dan kelompok akun kewajiban kepada tertanggung. 
Dengan demikian laporan keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya kepada tertanggung. Aktiva disajikan dengan 
menempatkan akun investasi pada urutan pertama diikuti akun-akun aktiva 
yang lain. Akun-akun aktiva yang lain disajikan berdasarkan urutan 
likuiditas. Kewajiban disajikan dengan menempatkan akun kewajiban kepada 
tertanggung pada urutan pertama dan diikuti oleh akun-akun kewajiban yang 
lain. Akun-akun kewajiban yang lain disajikan berdasarkan urutan jatuh 
tempo. Pinjaman subordinasi disajikan setelah kewajiban lain dan sebelum 
ekuitas.  
  
b.  Laporan Laba Rugi Laporan laba rugi disajikan dalam bentuk multiple step. 
Pendapatan premi disajikan sedemikian rupa, sehingga menunjukkan jumlah 
premi bruto, premi reasuransi, dan kenaikan (penurunan) premi yang belum 
merupakan pendapatan. Premi reasuransi disajikan sebagai pengurang premi 
bruto. Bagian reasuradur atas klaim yang telah disetujui dan atau dibayar, dan 
estimasi bagian reasuradur atas klaim dalam proses penyelesaian, termasuk 
klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, disajikan sebagai pengurang 
beban klaim. Komisi yang diperoleh dari transaksi reasuransi merupakan 
pengurang beban komisi. Dalam hal jumlah komisi yang diperoleh lebih 
besar dari jumlah beban komisi, maka selisih tersebut disajikan sebagai 
pendapatan dalam laporan laba rugi. 
c.  Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan atas Laporan Keuangan meliputi 
pengungkapan sebagaimana ditentukan dalam prinsip akuntansi yang berlaku 
umum. Pendapatan pendapatan Premi. Premi yang diperoleh sehubungan 
dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama 
periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan. 
Dalam hal periode polis berbeda secara signifikan dengan periode risiko 
(misalnya pada penutupan jenis pertanggungan asuransi konstruksi), maka 
seluruh premi yang diperoleh tersebut diakui sebagai pendapatan selama 
periode resiko. 
d. Beban  
1) Beban Klaim  
Klaim sehubungan dengan terjadinya peristiwa kerugian terhadap obyek 
asuransi yang dipertanggungkan, meliputi klaim yang disetujui, klaim 
  
dalam proses penyelesaian, klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, 
dan beban penyelesaian klaim, diakui sebagai beban klaim pada saat 
timbulnya kewajiban untuk memenuhi klaim. Hak subrogasi diakui 
sebagai beban klaim pada saat realisasi. Jumlah klaim dalam proses 
penyelesaian, termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, 
ditentukan berdasarkan estimasi kewajiban klaim tersebut. Perubahan 
jumlah estimasi kewajiban klaim, sebagai akibat proses penelaahan lebih 
lanjut dan perbedaan antara jumlah estimasi klaim dengan klaim yang 
dibayarkan diakui dalam laporan laba rugi pada periode terjadinya 
perubahan. 
2) Aktiva Perlakuan  
Akun-akun aktiva mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku umum, 
kecuali dinyatakan secara khusus dalam pernyataan ini. Perlakuan 
akuntansi untuk investasi mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 13 mengenai Akuntansi untuk Investasi dan 
PSAK Nomor 15 mengenai Akuntansi untuk Investasi dalam Perusahaan 
Asosiasi, kecuali untuk surat berharga (marketable securities) yang 
perlakuan akuntansinya adalah sebagai berikut: 
a) Sekuritas hutang yang dimaksudkan untuk dimiliki hingga jatuh tempo 
dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi dengan 
amortisasi premi. Dalam menentukan maksud tersebut, perusahaan 
harus mempertimbangkan pengalaman yang mereka miliki dalam hal 
penjualan dan transfer sekuritas. Perusahaan tidak boleh 
mengklasifikasikan suatu sekuritas hutang dalam kategori ini jika 
  
perusahaan mempunyai maksud untuk memiliki sekuritas hanya untuk 
periode yang tidak ditentukan. Karena itu sekuritas hutang tidak boleh 
dimasukkan dalam klasifikasi ini kalau perusahaan mempunyai tujuan 
untuk menjual sekuritas tersebut, misalnya untuk menghadapi:  
(1) Perubahan tingkat bunga pasar dan perubahan yang berhubungan 
dengan resiko sejenis  
(2) Kebutuhan likuiditas  
(3) Perubahan dalam ketersediaan dan hasil investasi alternative 
(4) Perubahan dalam resiko mata-uang asing  
b) Sekuritas hutang dan ekuitas yang dimaksudkan untuk segera 
diperdagangkan dinyatakan berdasarkan harga pasar. Perdagangan 
dalam hal ini mencerminkan pembelian dan penjualan yang aktif dan 
sering dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atas perbedaan 
harga jangka pendek. Sekuritas ekuitas yang diklasifikasi dalam 
kategori ini adalah sekuritas yang bisa ditentukan nilai-wajarnya yaitu 
jika harga jual atau kuotasi harga beli dan jual tersedia di bursa efek 
yang terdaftar di BAPEPAM. Untuk sekuritas hutang yang tidak 
tersedia harga-pasarnya, estimasi nilai wajar bisa dibuat dengan 
menggunakan berbagai teknik penentuan harga misalnya dengan 
analisis arus kas didiskontokan (discounted cash flow analysis), 
penentuan harga matriks dan analisis fundamental. Keuntungan 
(kerugian) yang belum direalisasi akibat kenaikan (penurunan) harga 
pasar (unrealized gain and losses) dilaporkan dalam laporan laba rugi 
berjalan.  
  
c) Sekuritas hutang dan ekuitas yang tidak termasuk dalam keuda 
kategori di atas diklasifikasikan sebagai “sekuritas yang tersedia untuk 
dijual” (available for sale securities) dan dinyatakan berdasarkan harga 
pasar. Sekuritas hutang yang masuk dalam kategori ini adalah yang 
dimiliki untuk waktu yang tidak ditentukan karena, misalnya, 
dimaksudkan untuk suatu saat dijual guna memenuhi kebutuhan 
likuiditas atau sebagai bagian dari program manajemen risiko 
perusahaan. Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi akibat 
kenaikan (penurunan) harga tidak diakui dalam laporan laba rugi, 
melainkan disajikan secara terpisah sebagai komponen ekuitas.  
d) Piutang Reasuransi Piutang reasuransi tidak boleh dikompensasikan 
dengan hutang reasuransi, kecuali apabila kontrakreasuransi 
menyatakan adanya kompensasi. Apabila dalam kompensasi tersebut 
timbul saldo kredit, maka saldo tersebut harus disajikan pada 
kelompok kewajiban sebagai Hutang Reasuransi.  
e) Kewajiban Perlakuan akun-akun kewajiban mengacu pada prinsip 
akuntansi yang berlaku umum, kecuali dinyatakan khusu dalam 
pernyataan ini. 
f) Hutang Klaim Hutang klaim diakui pada saat jumlahnya disepakati 
untuk dibayar. 
g) Estimasi Klaim Retensi Sendiri Estimasi klaim retensi sendiri 
dinyatakan sebesar jumlah taksiran berdasarkan penelaahan secara 
teknis asuransi.  
  
h) Premi yang Belum Merupakan Pendapatan Premi yang belum 
merupakan pendapatan ditentukan untuk masingmasing jenis 
pertanggungan dengan cara sebagai berikut:  
(1) Secara agregat tanpa memperhatikan tanggal penutupannya dan 
besarnya dihitung berdasarkan presentase tertentu; atau  
(2) Secara individual dari tiap pertanggungan dan besarnya premi yang 
belum merupakan pendapatan ditetapkan secara proporsional 
dengan jumlah proteksi yang diberikan, selama periode kontrak 
atau periode resiko, konsisten dengan pengakuan pendapatan 
premi. 
i) Hutang Reasuransi Hutang reasuransi tidak boleh dikompensasikan 
dengan piutang reasuransi, kecuali apabila kontrak reasuransi 
menyatakan adanya kompensasi. Apabila dalam kompensasi tersebut 
timbul saldo debet, maka saldo tersebut harus disajikan pada kelompok 
aktiva sebagai piutang reasuransi. 
j) Pengungkapan Pengungkapan berikut harus disajikan pada Catatan 
Atas Laporan Keuangan:  
(1) Kebijakan akuntansi mengenai: 
(a) Pengakuan pendapatan premi dan penentuan premi yang belum 
merupakan pendapatan; 
(b) Transaksi reasuransi termasuk sifat, tujuan, dan efek transaksi 
reasuransi tersebut terhadap operasi perusahaan;  
  
(c) Pengakuan beban klaim dan penentuan estimasi kalsim retensi 
sendiri, 4. Kebijakan akuntansi lain yang penting sebagaimana 
ditentukan dalam PSAK No. 1. 
(2) Piutang premi dari penutupan polis bersama yang pada saat 
bersamaan menimbulkan hutang premi kepada perusahaan anggota 
penutupan polis bersama.  
(3) Jumlah premi jangka panjang yang belum diperhitungkan 
 
 
2.1.4  Premi 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of 
risk)(Abdullah Amrin, 2006: 108).Besaran premi ditentukan dari hasil seleksi 
risiko yang dilakukan setelah perusahaan melakukan seleksi risiko atas 
permintaan calon tertanggung. Dengan demikian calon tertanggung akan 
membayar premi asuransi sesuai dengan tingkat risiko atas kondisi masing-
masing. 
Dalam asuransi syariah penentuan tarif didasarkan pada tiga faktor, 
yaitu(Abdullah Amrin, 2006: 109): 
1. Tabel mortalitas 
2. Asumsi bagi hasil (mudharabah) 
3. Biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak menzalimi peserta 
  
Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan tabungan 
(untuk asuransi jiwa), dan unsur tabbaru’ saja (untuk asuransi kerugian dan term 
insurance pada life). Unsur tabbaru’ pada jiwa, perhitungannya diambil dari tabel 
mortalitas (harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa perjanjian. 
Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian, maka semakin besar 
pula nilai tabbaru’. 
Besarnya premi asuransi jiwa yang pada asuransi syariah disebut tabbaru’ 
berada pada kisaran 0,75 sampai 12 persen. Sedangkan besarnya tabbaru’ pada 
asuransi kerugian merujuk ke rate standard yang dibuat oleh DAI (Dewan 
Asuransi Indonesia) (Muhammad Syakir Sula, 2004: 311). 
Riani (2014) menyatakan adanya pengaruh positif signifikan variabel 
pendapatan premi terhadap laba perusahaan asuransi umum di Indonesia. Premi 
yang diterima perusahaan tidak hanya menjadi profit perusahaan tetapi sebagian 
juga merupakan kewajiban perusahaan di masa mendatang. Sebagian dari premi 
harus dicadangkan perusahaan sebagai cadangan premi sehingga bila di masa 
yang akan datang terjadi klaim maka perusahaan tidak kesulitan membayarnya. 
Sudah jelas diketahui bahwa pos pendapatan premi dalam laporan laba rugi akan 
meningkatkan perolehan keuntungan perusahaan asuransi. 
 
2.1.5.  Klaim 
Klaim adalah pengajuan hak yang di lakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah di buat. Dengan kata lain, klaim 
adalah proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan uang pertanggungan 
setelah tertanggung melaksanakan seluruh kewajibannya kepada penanggung, 
  
yaitu berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya.  
Klaim adalah aplikasi peserta untuk memeroleh pertanggungan atas 
kerugiannya yang telah disepakati berdasarkan perjanjian. Sedangkan, klaim 
adalah proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasarkan 
perjanjian tersebut. Semua usaha yang diberikan untuk menjamin hak-hak tersebut 
dihormati sepenuhnya sebagaimana seharusnya (Sula, 2004: 259). 
Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari dana tabarru‟ semua 
peserta. Perusahaan sebagai mudharib wajib menyelesaikan proses klaim secara 
cepat, tepat, dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya (Abdullah 
Amrin, 2006: 121).Secara umum jenis kerugian dapat digolongkan menjadi tiga. 
1) Kerugian seluruhnya (total loss). 
2) Kerugian sebagian (partial loss). 
3) Kerugian pihak ketiga. 
Dalam menyelesaikan klaim berupa kerusakan atau kerugian, perusahaan 
asuransi syariah mengacu pada akad kondisi dan kesepakatanyang tertulis dalam 
polis, yaitu dengan dua pilihan; pertama, akan mengganti dengan uang tunai dan 
kedua, memperbaiki atau membangun ulang obyek yang mengalami kerusakan. 
Prosedur penyelesaian klaim baik asuransi kerugian syariah maupun konvensional 
hampir sama, kecuali dalam hal kecepatan dan kejujuran dalam menilai klaim. 
Prosedurnya adalah: 
1) Pemberitahuan klaim 
2) Bukti klaim kerugian 
3) Penyelidikan 
4) Penyelesaian klaim 
  
Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/ biaya, maka jika terjadi klaim 
akan mengurangi tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi. Menurut Salim 
Abbas (2007: 47) penerimaan (pendapatan) perusahaan asuransi berasal dari 
penerimaan premi, hasil investasi, denda, ganti rugi. Sedangkan yang termasuk 
dalam pengeluaran perusahaan asuransi adalah pembayaran klaim, komisi, biaya 
realisasi klaim, pajak, upah atau gaji. 
2.1.6.  Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan 
demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 
analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 
yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen (R. Agus Sartono, 2008: 
112).Brigham dan Houston, (1986) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 
pengembalian yang tinggi atas investasi menggunakan utang yang relatif kecil. 
Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian 
besar kebutuhan pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal. Tujuan 
dari analisisprofitabilitas adalah menganalisa perbedaan laba operasi karena 
adanya faktor pertumbuhan. Dampak bersih pertumbuhan terhadap laba operasi 
adalah gabungan dari dampak pertumbuhan pendapatan penjualan dan biaya 
operasi(Sarpi, 2007: 22).
 
Salah satu evaluasi kinerja yang sering digunakan oleh banyak stakeholder 
adalah melalui rasio profitabilitas. Hal tersebut dapat dilihat melalui return dari 
aset yang telah diinvestasikan maupun dari penanaman modal oleh 
shareholder(Sarpi, 2007: 22). Pertumbuhan penjualan bersih yang dihasilkan oleh 
perusahaan juga akan menghasilkan profit yang lebih tinggi sehingga profit 
  
margin on sales dapat menjadi ukuran atas hasil yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan pada suatu periode. 
Menurut Siamat (1995), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 
efektifitas bank dalam memperoleh laba. Disamping dapat dijadikan sebagai 
ukuran kesehatan keuangan, rasio-rasio profitabilitas ini sangat penting untuk 
diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan 
arus sumber-sumber modal. Teknik analisis profitabilitas ini melibatkan hubungan 
antara pos-pos tertentu dalam laporan perhitungan laba rugi untuk memperoleh 
ukuran-ukuran yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai efisiensi 
dankemampuan bank memperoleh laba. Oleh karena itu teknik analisis ini disebut 
juga dengan analisis laporan laba rugi. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan 
laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya (Sofyan Syafri 
Harahap, 2007: 304). Sedang menurut Mamduh M. Hanafi, rasio profitabilitas 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Rasio 
profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin 
pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan (Djarwanto, 1999: 
128).
 
Di dalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana telah 
dijelaskan oleh ulama-ulama salaf dan khalaf. Hal ini terlihat ketika mereka telah 
menetapkan dasar-dasar perhitungan laba serta pembagiannya di kalangan mitra 
usaha. Mereka juga menjelaskan kapan laba itu digabungkan kepada modal pokok 
untuk tujuan perhitungan zakat, bahkan mereka juga menetapkan kriteria-kriteria 
  
yang jelas untuk menentukan kadar dan nisbah zakat itu, seperti yang terdapat 
dalam khasanah Islam, yaitu tentang metode-metode akuntansi penghitungan 
zakat. Pengertian laba dalam konsep Islam ialah pertambahan pada modalpokok 
perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul karena 
barter atau ekpedisi dagang.
 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa baik dilihat dari segi 
konvensional maupun Islam laba merupakan suatu hal yang penting karena 
mencerminkan imbalan dari hasil investasi atau kegiatan yang telah dilakukan, 
dalam memperhitungkan laba terdapat alat analisis yaitu berupa rasio keuangan. 
Beberapa jenis rasio rentabilitas/ profitabilitas dapat dikemukakan sebagai 
berikut:(Sofyan Syafri Harahap, 2007: 304). 
1 Pendapatan Bersih Penjualan 
Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena 
dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. 
2 Penjualan BersihTotal Aktiva 
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. 
Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih 
berputar dan meraih laba. 
3 Laba Bersih Rata-Rata Modal 
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur 
dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus. ROI mengukur tingkat 
kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan,baik dengan 
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut maupun dengan 
menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal).
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Kasmir, ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya (Prastowo dan Juliaty, 2002: 
85). 
Kegunaan analisis ROI adalah dapat mengukur efisiensi penggunaan 
modal kerja, efisiensi produksi dan efisiensi penjualan, membandingkan efisiensi 
penggunaan modal pada perusahaan bersangkutan dengan perusahaan yang 
sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan di bawah, sama, atau di atas 
rata-rata, ROI juga dapat digunakan untuk keperluan perencanaan antara lain 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan jika perusahaan akan mengadakan 
expansi (Agus  Siswanto, 2001: 40).
 
4 Laba Bersih Rata-rata Total Aset 
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai aktiva. 
5 Laba Sebelum Bunga Dan PajakTotal Aktiva 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur 
dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total 
aktiva. Semakin besar rasio semakin baik. 
6 Laba Bagian Saham Bersangkutan Jumlah Saham 
Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan perlembar saham 
menghasilkan laba. 
7 Laba Kotor Penjualan 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 
akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. 
  
Profit (laba) pada asuransi syariah untuk asuransi kerugian, yang diperoleh 
dari surplus underwriting, komisi reasuransi dan hasil investasi, bukan seluruhnya 
menjadi milik perusahaan sebagaimana mekanisme yang ada di asuransi 
konvensional. Tetapi dilakukan bagi hasil antara perusahaan dengan peserta 
sebagaimana yang telah diperjanjikan atau menjadi akad di awal ketika baru 
masuk asuransi syariah. Sedangkan pada asuransi jiwa, yang karakteristik 
bisnisnya sangat tergantung pada hasil investasi, profit yang diperoleh dari hasil 
investasi, dilakukan juga bagi hasil sebagaimana asuransi kerugian. Besarnya bagi 
hasil sangat tergantung kondisi perusahaan. Semakin sehat dan besar profit yang 
diperoleh perusahaan, semakin besar pula porsi bagi hasil yang diberikan kepada 
peserta. 
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) 
untuk perusahaan pada umumnya dan ROA pada industri perbankan. Return on 
Aset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam operasi perusahaan, sedangkan Returnon Equity hanya mengukur return 
yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. 
Analisis profitabilitas yang relevan dipergunakan dalam meneliti 
profitabilitas perbankan adalah ROA. Menurut Meythi (2005) alasan penggunaan 
ROA dikarenakan BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang lebih 
mementingkan aset yang dananya berasal dari masyarakat. Disamping itu, 
menurut Riyanto (2005) ROA merupakan metode pengukuran yang paling 
obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA 
dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama 
perbankan. 
  
Komponen  untuk  mengukur  tingkat prifitabilitas asuransi syariah yang 
selalu dipakai dan dipublikasikan dalam setiap laporan keuangan asuransi syariah 
yaitu Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 
 Return on Asset (ROA) 
Mengukur Return on Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus: 
   Laba bersih sebelum pajak 
 ROA =        X 100% 
   Rata-rata total aktiva 
 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
sebelum pajak berdasarkan tingkat asset yang dimilikinya dalam waktu tertentu. 
ROA sering juga disebut sebagai return on investment (ROI). Semakin besar ROA 
mencerminkan semakin besar laba yang diperoleh serta dapat mengefisienkan 
penggunaan aset. 
 Return on Equity (ROE) 
 
Mengukur Return on Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus: 
 
   Laba bersih setelah pajak 
 ROA =        X 100% 
   Rata-rata total ekuitas 
 
Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan lembaga  asuransi  
dalam memperoleh laba bersih didasarkan atas modal yang pemilik perusahaan 
(baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) di investasikan dalam 
perusahaan asuransi. Semakin besar rasio ini, menunjukkan kemampuann modal 
disetor asuransi dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham semakin besar. 
Sedangkan ROI (singkatan bahasa Inggris: return on investment) atau ROR 
(singkatan bahasa Inggris: rate of return) – dalam bahasa Indonesia disebut laba 
atas investasi – adalah rasio uang yang diperoleh atau hilang pada suatu investasi, 
  
relatif terhadap jumlah uang yang diinvestasikan. Persamaan yang biasa 
digunakan untuk menghitung laba atas investasi ialah; 
ROI = (laba atas investasi-investasi awal)/ investasi x (100%)     (Syakir 
Sula, 2004: 42) 
 
2.2 Hubungan Profitabilitas dengan Premi dan Klaim Pada Perusahaan 
Asuransi 
Menurut Salim (2007:117) mengemukakan bahwa “Dalam perusahaan 
asuransi laba itu tercipta melalui premi”. Pendapatan premi bersumber dari 
pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi jiwa yang 
dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan 
sesuai kesepakatan dalam polis. Oleh karena itu, pendapatan premi merupakan 
faktor utama bagi laba perusahaan asuransi jiwa, sedangkan klaim merupakan 
kewajiban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan asuransi. 
Pendapatan premi pada asuransi syariah adalah pendapatan premi asuransi 
yang diperoleh melalui penjualan produk dan jasa asuransi ke peserta asuransi 
(Astria, 2009:37). Pendapatan premi adalah jumlah pendapatan premi resmi dari 
penjualan polis asuransi yang biasanya diukur dalam periode satu tahun. 
Pendapatan ini merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi laba perusahaan 
asuransi. Oleh karena itu, penetapan premi mempunyai peranan yang penting 
dalam strategi perusahaan. 
Tarif premi yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi sebagian besar 
didasari oleh jumlah risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan asuransi 
tersebut untuk polis yang diterbitkan. Jika perusahaan asuransi secara konsisten 
  
salah menilai risiko yang akan ditanggung, maka premi yang ditetapkan tidak 
akan cukup untuk membayar klaim dan manfaat yang dijanjikan. Pendapatan 
premi bersumber dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta pada 
asuransi jiwa syariah yang dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi 
jiwa syariah yang bersangkutan sesuai kesepakatan dalam akad (Astria, 2009:46). 
Beberapa pakar asuransi syariah seperti M.M Billah (Sula, 2004:311) 
menyebut premi ini dengan istilah kontribusi (contribution) atau dalam bahasa 
fiqih disebut al-musahamah. Teori menyatakan bahwa semakin tinggi usia dan 
semakin panjang masa perjanjian, maka semakin besar pula nilai tabarru’ nya 
(Sula, 2004:311). Ini berarti jika premi yang diterima perusahaan asuransi dari 
peserta asuransi besar maka, dana yang dapat diinvestasikan juga semakin besar. 
Sedangkan klaim, menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang 
pedoman umum asuransi syariah, klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib 
diberikan oleh perusahaan asuransi berdasarkan perjanjian atau kesepakatan 
dalam akad (Astria, 2009:38). Oleh karena itu, penting bagi pengelolaan asuransi 
syariah untuk mengatasi klaim secara efisien. 
Pada semua perusahaan asuransi, termasuk yang berdasarkan konsep 
takaful, sebenarnya tidak ada alasan untuk memperlambat penyelesaian klaim 
yang diajukan oleh tertanggung. Tindakan memperlambat ini tidak boleh 
dilakukan, karena klaim adalah suatu proses yang telah diantisipasi sejak awal 
oleh semua perusahaan asuransi. Yang lebih penting, bahwa klaim adalah hak 
peserta dan dananya diambil dari tabarru’ semua peserta. Karena itu wajib bagi 
pengelola untuk melakukan proses klaim secara cepat, tepat, dan efisien. 
Secara umum prosedur klaim pada asuransi kerugian (umum) hampir 
sama, baik pada asuransi syariah maupun konvensional. Yang membedakan dari 
  
masing-masing perusahaan adalah kecepatan dan kejujuran dalam menilai suatu 
klaim. Teori menyatakan bahwa beban merupakan pengurang pendapatan untuk 
memperoleh laba (Nafarin, 2009:55). Ini berarti jika beban klaim rendah, laba 
yang diperoleh akan tinggi dan jika beban tinggi maka laba yang akan diperoleh 
rendah. 
 
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya diantaranya, Maslucha (2005) 
dengan judul ”Perlakuan Premi Pada Asuransi Syariah” menyatakan 
pendapatan (premi) untuk laporan L/R diakui dengan dasar Accrual Basis dan 
pada laporan bagi hasil dengan cara Cash Basis. Kemudian hubungan peserta 
dengan perusahaan dalam mekanisme pertanggungan akibat perlakuan premi 
adalah menggunakan sistem Risk Transfering pada asuransi konvensional, 
sedangkan pada asuransi syariah menggunakan sistem Risk Sharing. Hal ini 
merupakan bagian dari mekanisme pengelolaan dana asuransi syariah. 
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Astria (2009) yang 
berjudul ”Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Laba P.T. Asuransi 
Takaful Keluarga”menyimpulkan bahwa pendapatan premi dan hasil investasi 
berpengaruh positif terhadap perolehan laba P.T. Asuransi Takaful Kelurga. 
Semakin tinggi pendapatan premi dan hasil investasi, maka laba yang diperoleh 
akan semakin tinggi pula. Sedangkan, beban klaim dan beban operasional 
berpengaruh negatif terhadap laba P.T. Asuransi Takaful Keluarga, dimana 
semakin tinggi beban klaim dan beban operasional maka laba yang diperoleh P.T. 
Asuransi Takaful Keluarga akan menurun. 
M. Agung Ali Fikri (2009) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh 
Premi, Klaim, Hasil Investasi, Dan Underwriting Terhadap Laba Asuransi Jiwa 
  
(Studi Kasus: P.T.. Asuransi Syariah Mubarakah)” menjelaskan bahwa alat 
terpenting yang paling efektif dalam peningkatan laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah diperoleh dari hasil underwriting dan hasil investasi. Untuk saat ini 
variabel premi dan klaim memberikan nilai negatif dalam persamaan regresi 
karena variabel tersebut tidaklah memberikan kontribusi positif terhadap laba. 
Penelitian Ida Ayu Ita Permata Sastri, dkk (2017) dengan judul”Pengaruh 
Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi  Dan Risk Based 
Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi (Studi Empiris pada Perusahan 
Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2015)”menunjukkan bahwa: (1) pendapatan premi berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba asuransi, (2) hasil underwriting berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba asurani, (3) hasil investasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
laba asuransi, (4) risk based capital berpengaruh positif signifikan terhadap laba 
asuransi. 
Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian Maslucha 
(2005) terletak pada variabel dan sampel penelitian, variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi premi, klaim, dan profitabilitas, sedangkan sampel 
penelitian ini adalah perusahaan asuransi syariah AJB Bumiputera 1912 Syariah. 
 
 
 
 
2.4 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
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2.5 Hipotesis 
Hipotesis dalam statistik dapat diartikan sebagai pernyataan statistik 
tentang parameter populasi, sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan 
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 
2010: 84). Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan 
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk). Premi 
sebagai salah satu sumber pendanaan dan pendapatan perusahaan asuransi syariah 
merupakan faktor yang penting untuk menjaga eksistensi perusahaannya. 
Meskipun dalam asuransi syariah proporsi premi sebagai pendapatan merupakan 
“minoritas” dan sebagai sumber pendanaan merupakan “mayoritas”. Hal ini 
berbeda dengan asuransi konvensional yang menjadikan premi sebagai salah satu 
sumber pendapatan. Semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, 
maka semakin besar dana yang akan diinvestasikan, semakin besar dana yang 
diinvestasikan, maka semakin besar pula peluang keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan, semakin besar keuntungan perusahaan maka semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan aset suatu perusahaan. Dalam posisi premi sebagai pendapatan 
asuransi syariah maka semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi 
syariah, semakin tinggi pula pertumbuhan aset perusahaan. 
  
Ha1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada pembayaran premi 
asuransi jiwa syariah terhadap profitabilitas asuransi jiwa syariah. 
Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Posisi klaim pada perusahaan 
asuransi merupakan beban/biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/biaya, maka jika terjadi klaim akan 
mengurangi tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi dan mengurangi profit. 
Ha2: Terdapat pengaruh negatif dan signifikan pada pembayaran klaim 
asuransi jiwa syariah terhadap profitabilitas asuransi jiwa syariah 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk penyusunan proposal penelitian ini adalah 
dimulai dari bulan April sampai Oktober 2017. Pada penelitian ini yang dijadikan 
objek penelitian adalah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang 
Syariah Surakarta dan sudah menerbitkan laporan keuangan secara berkala. 
Wilayah penelitian ini  mencakup laporan bulanan Asuransi Jiwa Bersama (AJB) 
Bumiputera 1912 yang dimulai dari periode 2012 sampai 2016 dengan jumlah 
dokumen 60 laporan keuangan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 
perusahaan, yaitu pada penelitian ini adalah unit usaha syariah Asuransi Jiwa 
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 .  
Sugiyono (2014: 35) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode 
penelitian, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh pembayaran 
premi dan klaim asuransi jiwa syariah terhadap profitabilitas asuransi jiwa 
syariah. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
  
1. Populasi 
 Menurut Sugiyono (2014:115), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data time series yang berupa laporan keuangan bulanan unit 
usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912. 
2. Sampel 
 Menurut Sugiyono (2014: 116), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling, artinya sampel dipilih agar dapat 
mewakili populasinya, sampel yang dipilih adalah menurut aturan umum bahwa 
pengambilan sampel disyaratkan minimal 5 periode untuk tiap independen. 
Sedangkan teknik pemilihan sampel Non Probability Sampling adalah metode 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama 
pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, hanya elemen 
populasi yang memenuhi kriteria tertentu dari penelitian saja yang dijadikan 
sampel. Dari kriteria yang diajukan diatas di dapat sampel yakni laporan keuangan 
bulanan unit usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 pada 
periode tahun 2012 sampai dengan 2016. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Menurut Sugiyono (2012:126), sampling jenuh dalam pengambilan sampel  bisa 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini sering 
dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil atau merupakan penelitian yang 
  
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Dalam penelitian 
yang dijadikan sampel yaitu laporan keuangan bulanan unit usaha syariah 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 pada periode tahun 2012 sampai 
dengan 2016. 
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari hasil publikasi laporan keuangan bulanan unit usaha syariah 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912, jenis data ini data kuantitatif 
antara lain laporan keuangan, laporan operasi dan data lainnya yang relevan 
dengan penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 
keuangan bulanan unit usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 
1912 pada periode tahun 2012 sampai dengan 2016. 
 Laporan keuangan bulanan  tersebut didapat melalui website resmi 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912, yang telah mempublikasikan 
laporan keuangannya. Serta data lain yang diperoleh dari berbagai literatur, seperti 
: buku, jurnal, dan lain sebagainya 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Umumnya berupa bukti catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Nur dkk,2002:147) 
Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut Hasan 
(2004:30), analisis kuantitatif adalah alat analisis yang menggunakan model-
model, seperti matematika (misalnya fungsi multivariat), model statitistik, dan 
  
ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterprestasikan dalam satu uraian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara metode kepustakaan dan 
dokumentasi. Dimana dalam metode kepustakaan ini data yang diambil penulis 
berasal dari jurnal-jurnal dan tesis yang berkaitan dengan judul skripsi yang akan 
diteliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian yang sejenis. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data yang sudah 
disediakan (data sekunder) oleh pihak-pihak terkait.  
Sedangkan teknik dokumentasi, pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan cara mengambil dan melihat data laporan keuangan yang diperoleh 
dari data statistik laporan keuangan pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) 
Bumiputera 1912 yang telah disediakan oleh Asuransi Jiwa Bersama (AJB) 
Bumiputera 1912 periode 2012-2016 yang dipublikasikan di website. 
www.bumiputera.co.id   
Studi pustaka atau mengkaji pustaka berarti mendalami, mencermati, 
menelaah, dan mengidentifikasi bahan kepustakaan. Studi pustaka penting dalam 
penlitian karena akan menjamin bahwa penelusuran jawaban terhadap masalah 
peneliti yang dilakukan akan melalui alur logika yang koheren (Sanuri, 2011: 31). 
Pengumpulan data dalam pnelitian ini dilakukan dengan membaca buku-buku 
yang relevan, jurnal-jurnal, dan penlitian terdahulu. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
  
Variabel penelitian adalah kondisi oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol 
atau diobservasi dalam satu penelitian. Menurut Sugiyono (1999) variabel 
penelitian adalah suatu atribut,sifat, nilai dari orang atau kegiatan yang 
mempunyai varian tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
selanjutnya penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan. Dari pengertian tersebut 
dapatlah dijelaskan bahwa variabel penelitian meliputi faktor-faktor  yang 
berperan dalam peristiwa gejala yang akan diteliti. 
Dalam penelitian variabel penelitian dibedakan menjadi 2 variabel yaitu 
variabel terikat (dependent variable), serta variabel bebas (independent variable). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas sebagai 
variabel terikat dan untuk variabel bebas premi dan klaim. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel   
Definisi konseptual adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati 
(Saifuddin, 2001:74). Dalam penelitian ini variabel yang akan dianalisis adalah:  
 
3.7.1 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjelaskan variabel yang lain (Umar, 2003). Yang menjadi variabel independen 
pada penelitian ini adalah: 
1. Premi  
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
  
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk) 
(Abdullah Amrin, 2006: 108). Dalam asuransi syariah penentuan tarif premi 
didasarkan pada tiga faktor, yaitu: (Abdullah Amrin, 2006: 109) 
a. Tabel mortalitas 
b. Asumsi bagi hasil (mudharabah) 
c. Biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak menzalimi peserta 
Dalam penelitian ini, besaran premi dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan asuransi syariah. 
2. Klaim  
Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan ataskerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah di buat. Dengan kata lain, klaim 
adalah proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan uang pertanggungan 
setelah tertanggung melaksanakan seluruh kewajibannya kepada penanggung, 
yaitu berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya (Abdullah Amrin, 2006: 121). Prosedur penyelesaian klaim baik 
asuransi kerugian syariah maupun konvensional hampir sama, kecuali dalam hal 
kecepatan dan kejujuran dalam menilai klaim. Prosedurnya adalah: 
a. Pemberitahuan klaim 
b. Bukti klaim kerugian 
c. Penyelidikan 
d. Penyelesaian klaim 
Dalam penelitian ini, besaran klaim dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan asuransi syariah. 
  
 
3.7.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Umar, 2003). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalahProfitabilitas. 
Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memperoleh laba. Untuk mengukur profitabilitas yang digunakan adalah ROI 
(return on investment). Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Rumus menghitung 
rasio ini: 
ROI= (Laba Atas Investasi – Investasi Awal)/ Investasi x (100)R. (Sumber: 
Syakir Sula, 2004: 42) 
 
 
3.8 Teknis Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu stastistik yang memberikan gambaran atau data 
dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, rata- rata ataupun bentuk yang lain. Yang 
pada umunya hanya memberikan gambaran mengenai keadaan yang sebenarnya 
dengan tidak membuat generalisasi dari data tersebut (Suryani dan 
Hendryadi,2015). 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan cara analisis 
kuantitatif yang bersifat deskriptif yang menjabarkan data yang diperoleh dengan 
menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan fenomena atau 
karakteristik dari data, yaitu dengan memberikan gambaran tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas unit usaha syariah AJB Bumiputera. Metode 
  
analisis data akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer SPSS 
versi 23. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sering disebut dengan analisis residual, karena dalam 
penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik dilakukan dengan 
mengamati tentang pola residual (Gudono, 2015: 151). Dan asumsi klasik 
dilakukan untuk memperoleh model regresi yang dapat dipertangungjawabkan 
dan hasilnya tidak bias serta menghindari kesalahan spesifikasi model regresi. Uji 
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastistas dan uji autokorelasi (Latan dan Temalagai, 
2013:56) 
Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian klasik, yakni: 
1. Uji normalitas 
Uji asumsi klasik normalitas adalah asumsi bahwa nilai-nilai Y atau tiap-
tiap X tertentu didistribusikan secara normal disekitar rata-ratanya. Uji normalitas 
bertujuan menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Jika data penyebaran disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 
2011:163) 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
  
Independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Ghozali (2011 :105) 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam regresi 
menurut ghazali (2011: 105), adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sangat tinggi, 
tetapi secara individual variabel-variabel independennya banyak yang tidak 
signifikan dalam mempengaruhi variabel dependen. 
b. Dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Apabila 
antar variabel bebas (independen) terdapat korelasi yang cukup tinggi (yang 
umumnya di atas 0,90), maka hal tersebut merupakan indikasi adanya 
multikoloniearitas. Multikoloniearitas dapat terjadi karena disebabkan oleh 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel bebas (independen). 
c. Multikoloniearitas dapat juga dilihat tolerance  dan variance inflation factor 
(VIF). Dari kedua ukuran tersebut menunjukan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan 
oleh variabel bebas (independen) lainya. Sehingga nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance ). Nilai 
yang bisa digunakan untuk menunjukkan adanya multikoloiniearitas adalah 
nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 0,10. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
  
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Ghozali (2011:110) 
Untuk mendiagnosis outokorelasi dalam model regresi bisa dilakukan 
melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (DW). Ghozali (2011 :111) 
Tabel 3.8 
Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 
Hipotsis nol  Keputusan  Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0<d<dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan  dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dl ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi positif dan 
negative  
Tidak tolak du ≤ d ≤ 4 – du  
 
4. Uji heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Gljser, yang 
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari model 
regresi sebagai variabel dependen terhadap semua variabel independen dalam 
model regresi. Apabila nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas 
dalam model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heterokedastisitas. (Sumodiningrat, 2001:271) 
Menurut Latan dan Temalagi (2013), ada beberapa cara untuk mendeteksi 
problem heterokedasitas pada model regresi antara lain yaitu: 
a. Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu apabila ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heterokedasitistas . 
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
  
independen dan model (Gujarati dan Poter 2010). Apabila diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel independen > 0.05, maka disimpulkan bahwa tidak 
ada problem heterokdastisitas. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih 
dari satu variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen)Ghazali, 
2009: 54. Persamaan regresinya sebagai berikut:  
Y = a + b1 + b1X1 + b2X2 + e 
Y = variabel terikat  
a = konstanta  
b1, b2 = koefisien regresi  
X1, X2 = variabel bebas  
e = error (faktor pengganggu) 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen (Profitabilitas) 
a   =  Konstanta persamaan  
X1   = Variabel independen (Premi) 
X2   = Variabel independen (Klaim) 
b1, b2 = Angka arah atau koefisien regresi berganda 
µ  = Variabel pengganggu (error) atau faktor-faktor diliuar variabel    
yang  tidak dimasukan sebagai variabel 
 
3.8.4. Uji ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
  
Uji Koefisien determinan  (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel Independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu variabel indpenden memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Banyak peneliti manganjurkan mengunakan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mngevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
 
nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabl independen ditambah 
ke dalam model. Kenyataannya nilai adjusted R
2
 model dapat bernilai negative, 
walaupun nilai yang dikehendaki harus positif, menurut Gujarati (2003) jika 
dalam uji empiris di dapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 
dengan benilai nol. Secara matematis jika nilai R2=1, maka adjusted R2 = R2 = 1 
sedangkan jika nilai R2 = 0 maka adjusted R2 = (1-k/(n-k) jika k>1, maka nilai 
adjusted R
2
 akan bernilai negative (Ghazali, 2011:97).  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel mempengaruhi 
variabel dependen (Djarwanto dan Pangestu, 1996 : 268). Ho : b1 = b2 = ………. 
= bk = 0. Artinya, apakah semua variabel Independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. HA : b1 ≠ b2 ≠ ………. ≠ bk ≠ 0. 
Artinya, semua variabel indpenden secara simultan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011 : 16). 
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 
  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
dependen. Penelitian ini membandingkan tingkat signifikan (sig t) masing-masing 
variabel independen dengan taraf sig α = 0,05. Apabila tingkat signifikaninya (sig 
t) lebih kecil dari pada α =0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel 
independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependenya. 
Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (sig t) lebih besar dari pada α =0,05. 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama 
dengan nol. (Ghozali, 2011:98) 
Daerah penolakan ditetapkan sebagai berikut (Ghozali, 2011:85) 
Apabila t hitung > t tabel maka ho ditolak 
Apabila t hitung < t tabel maka ho diterima 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya AJB Bumi Putera 1912 
Bumiputera berdiri atas prakarsa seorang guru sederhana bernama M. Ng. 
Dwidjosewojo – Sekretaris Persatuan Guru-guru Hindia Belanda (PGHB) 
sekaligus Sekretaris I Pengurus Besar Budi Utomo.Dwidjosewojo menggagas 
pendirian perusahaan asuransi karena didorong oleh keprihatinan mendalam 
terhadap nasib para guru bumiputera (pribumi).Ia mencetuskan gagasannya 
pertama kali di Kongres Budi Utomo, tahun 1910. Dan kemudian terealisasi 
menjadi badan usaha – sebagai salah satu keputusan Kongres pertama PGHB di 
Magelang, 12 Februari 1912.Sebagai pengurus, selain M. Ng. Dwidjosewojo yang 
bertindak sebagai Presiden Komisaris, juga ditunjuk M.K.H. Soebroto sebagai 
Direktur, dan M. Adimidjojo sebagai Bendahara.Ketiga orang iniah yang 
kemudian dikenal sebagai “tiga serangkai” pendiri Bumiputera, sekaligus peletak 
batu pertama industri asuransi nasional Indonesia. 
Tidak seperti perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) – yang 
kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu; sejak awal pendiriannya 
Bumiputera sudah menganut sistem kepemilikan dan kepenguasaan yang unik, 
yakni bentuk badan usaha “mutual” atau “usaha bersama”.Semua pemegang polis 
adalah pemilik perusahaan – yang mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan 
Perwakilan Anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan.Asas 
mutualisme ini, yang kemudian dipadukan dengan idealisme dan profesionalisme 
pengelolanya, merupakan kekuatan utama Bumiputera hingga hari ini. 
  
Perjalanan Bumiputera yang semula bernama Onderlinge 
Levensverzekering Maatschappij PGHB (O.L. Mij.PGHB) kini mencapai 9 
dasawarsa.Sepanjang itu, tentu saja, tidak lepas dari pasang surut.Sejarah 
Bumiputera sekaligus mencatat perjalanan Bangsa Indonesia.Termasuk, misalnya, 
peristiwa sanering mata uang rupiah di tahun 1965 – yang memangkas asset 
perusahaan ini; dan bencana paling hangat – multikrisis di penghujung millenium 
kedua.Di luar itu, Bumiputera juga menyaksikan tumbuh, berkembang, dan 
tumbangnya perusahaan sejenis yang tidak sanggup menghadapi ujian zaman – 
mungkin karena persaingan atau badai krisis. Semua ini menjadi cermin berharga 
dari lingkungan yang menjadi bagian dari proses pembelajaran untuk upaya 
mempertahankan keberlangsungan. 
Memasuki millenium ketiga, Bumiputera yang mengkaryakan sekitar 
18.000 pekerja, melindungi lebih dari 9.7 juta jiwa rakyat Indonesia, dengan 
jaringan kantor sebanyak 576 di seluruh pelosok Indonesia; tengah berada di 
tengah pencapaian baru industri asuransi Indonesia. Sejumlah perusahaan asing 
menyerbu dan masuk menggarap pasar domestik.Mereka menjadi rekan 
sepermainan yang ikut meramaikan dan bersama-sama membesarkan industri 
yang dirintis oleh pendiri Bumiputera, 96 tahun lampau.Bagi Bumiputera, iklim 
kompetisi ini meniupkan semangat baru; karena makin menegaskan perlunya 
komitmen, kerja keras, dan profesionalisme. Namun, berbekal pengalaman 
panjang melayani rakyat Indonesia berasuransi hampir seabad, menjadikan 
Bumiputera bertekad untuk tetap menjadi tuan rumah di negeri sendiri, menjadi 
asuransi Bangsa Indonesia – sebagaimana visi awal pendirinya. Bumiputera ingin 
senantiasa berada di benak dan di hati rakyat Indonesia. 
  
Unit Syariah AJB Bumiputera 1912 secara resmi terbentuk sejak 
dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No.Kep.286/KMK.6/2002 
tanggal 7 November 2002 dalam bentuk cabang usaha Asuransi Jiwa Syariah dan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/SDN-MUI/X/2001,17 oktober 2001.Dan 
dilindungi dan diawasi oleh OJK. Dalam rangka menjaga kemurnian pelaksanaan 
prinsip-prinsip syariah, maka berdasarkan keputusan Direksi No. SK. 
14/DIR/2002, tanggal 11 November dan 2002 dibentuk Divisi Asuransi Syariah 
dan kantor Cabang Asuransi Syariah Jakarta. 
Pada awal pembentukan Divisi atau Cabang Asuransi Syariah memiliki 
sarana dan prasarana, SDM, perkantoran dan sistem yang sangat terbatas. Namun 
demikian Devisi Asuransi Syariah telah memulai operasinya, ditandai dengan 
dilimpahkannya pengelolaan Asurasi Kumpulan Perjalanan Haji dari Devisi 
Asuransi kumpulan, dan selanjutnya diluncurkan produk Asuransi Perorangan 
Syariah Mitra Mabrur dan Mitra Iqra pada pertengahan April 2003 dan Mitra 
Sakinah awal tahun 2004 dan BP-Link Syariah. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Asuransi Syariah AJB Bumiputera 1912  
Visi 
Menjadi wahana untuk menjadi Bumiputera sebagai Asuransinya Bangsa 
Indonesia di segmen Asuransi Jiwa Syariah. 
 
Misi 
Menjadi Bumiputera senantiasa berada dibenak dan dihati Bangsa Indonsia 
disegmen Asuransi Jiwa Syariah’’ dengan: 
a. Memelihara keberadaan Bumiputera sebagai perusahaan 
  
b. Mengembangkan korporasi dan kooperasi yang menerapkan prinsip dasar 
gotong-royong. 
c. Menciptakan berbagai produk dan layanan yang memberikan manfaat optimal 
bagi komunitas Bumiputera. 
 
4.1.3 Produk- produk AJB Bumiputera 1912 
AJB Bumiputera 1912 Syariah menawarkan beberapa jenis produk 
asuransi berupa Mitra Iqra, Mitra Mabrur , BP-Link Syariah dan Mitra 
Sakinah.Setiap produk memiliki manfaat  dan ketentuan yang berbeda satu 
dengan yang lainya. Masing-masing produk dirancang khusus  untuk memperoleh 
musibah dari pemegang polis. 
Berikut ini akan dipaparkan jenis-jenis produk asuransi syariah AJB 
Bumiputera 1912 beserta definisi, manfaat dan ketentuan masing-masing produk 
tersebut. 
1. Mitra Iqra 
Asuransi jiwa Syariah yang benefitnya dirancang untuk membantu 
menyediakan dana kelangsungan belajar pada setiap tahapan jenjang 
pendidikan anak, dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, baik 
peserta masih hidup maupun meninggal dunia. 
 
a. Manfaat  
1) Jika pemegang polis atau peserta hidup atau ditakdirkan meninggal 
dunia dalam masa asuransi, maka kepada pemegang polis atau ahli 
waris yang ditunjuk dibayarkan tahapan dana pendidikan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
  
2) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 2 tahun atau 
kurang maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada saat 
berusia 4 tahun (TK). 
3) Jika anak  yang ditunjuk pada saat asuransi berusia 3 tahun sampai 4 
tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada saat 
anak berusia 6 tahun (SD). 
4) Jika anak yang ditunjuk pada saat masuk asuransi berusia 5 tahun 
sampai dengan 10 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan 
dimulai pada saat berusia 12 tahun (SLTP). 
5) Jika anak yang ditunjuk pada saat masuk asuransi berusia 11 tahun 
sampai dengan 13 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan 
dimulai pada saat anak berusia 15 tahun (SLTA) 
6) Jika anak yang ditunjuk pada saat masuk asuransi berusia 14 tahun 
sampai dengan 16 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan 
dimulai pada saat anak berusia 18 tahun (saat masuk Perguruan 
Tinggi) 
7) Jika polis habis kontrak dan peserta masih hidup maka kepada yang 
ditunjuk dibayarkan dana pendidikan sekaligus atau berkala. 
8) Jika pemegang polis/peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 
asuransi, maka ahli waris menerima: 
a) Santunan Kebijakan  
b) Dana Tabungan  
c) Bagi Hasil (Mudharabah) 
  
9) Jika pemegang polis/ peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian 
berakhir, maka pemegang polis akan mendapatkan: 
a) Dana tabungan yang telah disetor 
b) Bagi Hasil (Mudharabah) 
10) Jika anak yang ditunjuk ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 
asuransi atau dalam masa pembayaran tahapan dana pendidikan. 
Pemegang polis dapat menunjuk pengganti (anak lain) untuk menerima 
tahapan dana pendidikan yang belum diberikan. 
2. Mitra Mabrur 
a. Definisi  
Asuransi Jiwa Syariah yang dirancang untuk membantu pengelola 
dana guna membiayai perjalanan ibadah haji. Produk ini merupakan 
gabungan antara unsure tabungan dan unsure mudharabah (tolong 
menolong dalam menaggulangi musibah) jika peserta ditakdirkan 
meninggal dunia. 
b. Manfaat  
1) Jika peserta hidup sampai masa perjajian asuransi berakhir maka 
peserta akan mendapatkan: 
2) Dana tabungan yang telah disetor. 
3) Bagian keuntungan (Mudharabah) atas hasil investasi dana tabungan. 
4) Bagian keuntungan atas dana khusus (Tabarru’) yang ditentukan oleh 
AJB Bumiputera 1912 Syariah, jika ada. 
5) Jika peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian asuransi berkhir 
maka peserta akan mendapatkan: 
  
a) Dana tabungan yang disetor . 
b) Bagian keuntungan (Mudharabah) atas hasil investasi dana 
tabungan. 
c) Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian 
asuransi maka ahli waris akan mendapatkan: 
(1) Dana tabungan yang telah disetor. 
(2) Bagian keuntungan (Mudharabah) atas hasil investasi dana 
tabungan. 
(3) Santunan kebajikan. 
3. Mitra Sakinah  
a. Definisi 
Asuransi Jiwa Syariah yang merupakan gabungan antara unsur 
tabungan dana unsur mudharabah,dimaksudkan untuk tersedianya dana 
masa depan keluarga. Dengan masa pembayaran premi 3 tahun lebih 
pendek dari masa pembayaran premi berakhir hingga masa asuransi 
berakhir. 
 
b. Manfaat  
1) Jika peserta hidup sampai masa perjanjian asuransi berakhir, maka 
pemegang polis akan mendapatkan: 
a) Pada akhir masa pembayaran premi, sebesar 50% manfaat awal, 
dibayar pada akhir tahun. 
b) Akhir tahun 1 setelah pembayaran premi, sebesar 30% sisa nilai 
tunai. 
  
c) Akhir tahun 3 setelah masa pembayaran premi, sebesar 50% sisa 
nilai tunai. 
d) Akhir tahun 3 setelah masa pembayaran premi, sebesar 100% sisa 
nilai tunai. 
2) Jika pemegang polis mengundurkan diri sebelum perjanjian asuransi 
berakhir, maka pemegang polis akan memperoleh nilai tunai. 
3) Jika pemegang polis ditakdirkan meningal dunia dalam masa 
perjanjian asuransi yang ditunjuk/penerima manfaat akan 
mendapatkan: 
a) Nilai tunai. 
b) Santunan kebajikan sebesar selisih dari manfaat awal dengan premi 
tabungan yang sudah dibayar, dan asuransi berakhir. 
4) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 
perjanjian asuransi setelah MPP(Masa Pembayaran Premi) berakhir, 
maka yang ditunjuk/penerima manfaat akan mendapatkan: 
a) Sisa nilai tunai. 
b) Santunan kebajikan sebesar manfaat awal. 
4. Mitra BP-LINK Syariah. 
a. Definisi 
Mitra BP-Link (Bumiputera Link) Syariah merupakan program 
asuransi jiwa syariah berbasis investasi syariah dengan pengembangan 
dana investasi yang maksimal, fleksibel dan dikelola oleh manajer 
investasi professional serta alternatif perlindungan tambahan sesuia 
kebutuhan anda. Mulai dari asuransi jiwa, rawat inap, pengobatan 53 
  
penyakit kritis (critical illness) sampai jaminan apabila anda tidak 
produktif.  
b. Manfaat Awal  
Untuk Cara Bayar Reguler: sekurang-kurangnya senilai mana yang 
lebih besar di antara Rp 7.500.000 atau 5 kali kontribusi dasar tahunan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisa Data 
4.2.1. Analisa Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang 
data setiap variabel-variabel penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini. 
Data tersebut meliputi jumlah data, nilai minimun, nilai maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu: 
premi dan klaim sebagai variabel independen, sedangkan profitabilitas adalah 
variabel dependen pada penelitian ini. 
Tujuan dilakukannya statistik deskriptif adalah pengolahan dan penyajian 
data penelitian secara umum dan apa adanya tanpa menarik kesimpulan. Hasil 
output pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Premi 
60 
177269850,00
000 
17767847595,
00000 
4203907454,7
833340 
4304915197,2
9369400 
Klaim 
60 
102662147,00
000 
7774448854,0
0000 
1793863294,6
833330 
1657055877,2
5094700 
Profitabilitas 
60 
-
118215352,00
000 
10387483079,
00000 
2357384931,1
166670 
2924039416,5
6077580 
  
Valid N (listwise) 60     
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil statistik deskriptif untuk variabel Pendapatan 
premi menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 60, Pendapatan premi terkecil 
(minimum) adalah sebesar 177269850,00000 dan Pendapatan premi terbesar 
(maksimum) adalah sebesar 17767847595,00000. Rata-rata Pendapatan premi 
dari 60 sampel adalah 4203907454,7833340, dan standar deviasi untuk 
Pendapatan premi adalah sebesar 4304915197,29369400.  
Variabel Klaim menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 60, Klaim 
terkecil  (minimum) adalah sebesar 102662147,00000 dan Klaim terbesar 
(maksimum) adalah sebesar 7774448854,00000. Rata-rata Klaim dari 60 sampel 
adalah1793863294,6833330, dan standar deviasi untuk Klaim adalah sebesar 
1657055877,25094700. 
Variabel profitabilitas menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 60, 
profit/ laba terkecil (minimum) adalah sebesar 118215352,00000 dan profit/ laba 
terbesar (maksimum) adalah sebesar 10387483079,00000. Rata-rata profit/ laba 
dari 60 sampel adalah 2357384931,1166670, dan standar deviasi untuk profit/ 
laba adalah sebesar 2924039416,56077580 
 
4.2.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal ataukah tidak normal. 
Hasil output pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dengan uji statistik non-parametric Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig = 0,305 > 0,05%, artinya data berdistribusi 
normal. Sehingga data pada penelitian ini layak untuk digunakan.  
 
 
 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
korelasi antar variabel bebas, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas pada model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel 
bebas pada model regresi. Berikut ini adalah hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Residual 
N 105 
Normal Parameters
a
 Mean 71.0667 
Std. Deviation 4.90650 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .969 
Asymp. Sig. (2-tailed) .305 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
 
 
  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
-
37495898
3,093 
93303505,
021 
 -4,019 ,000   
Premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,000 ,455 1,079 
Klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,023 ,399 1,301 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa pada setiap variabel bebas mempunyai 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi ini. Sehingga 
dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat kemiripan antar variabel bebas/ 
independen pada penelitian ini, yaitu: premi dan klaim. 
Masing-masing variabel bebas/ independen memiliki nilai VIF diantara 1-
10. Nilai VIF masing-masing variabel bebas/ independen adalah sebagai berikut:  
premi, 1,079; dan klaim, 1,301. Sedangkan nilai tolerance masing-masing 
variabel bebas/ independen adalah sebagai berikut: premi, 0,455; dan klaim, 
0,399. 
 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Cara untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini 
adalah dengan metode Uji Glejser, yaitu dilakukan dengan cara meregresikan 
antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika 
nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 
  
0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
dengan metode Uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.4, berikut ini: 
Tabel 4.4 Uji heteroskedastisitas dengan metode Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-374958983,093 
93303505,0
21 
 -4,019 ,312 
Premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,963 
Klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,215 
a. Dependent Variable: ABS-RES 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelima variabel 
independen lebih dari >0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
 
4.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin 
Watson (DW test). Tabel 4.5 berikut ini menunjukkan hasil perhitungan uji Durbin 
Watson dengan menggunakan SPSS. 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan 
melihat tabel Durbin Watson, yaitu du < d < 4 – du. Berdasarkan tabel nilai 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
,987
a
 ,974 ,973 
476567773,756
85793 
1,324 
a. Predictors: (Constant), klaim, premi 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
  
Durbin Watson (k,n) jadi (3,60) dimana nilai k adalah jumlah variabel dan nilai 60 
adalah jumlah sampel, diperoleh nilai du dan dl adalah 1,6889 dan 1,4443. Maka 
nilai autokorelasi diantara 1,576 < 1,324 < 2,41682 sehingga tidak terjadi 
autokorelasi pada data penelitian ini. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Liniear Regresi Berganda 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis liniear 
regresi berganda. Analisis ini dilakukan oleh karena pada penelitian ini memiliki 
satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel dependen. 
Dari analisis statistik dengan program SPSS diperoleh hasil persamaan 
regresi linear berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
 
Tabel 4.6 Analisis Regresi Liniear Berganda 
 
Sumber: Data yang di olah tahun 2017 
 
Tabel 4.6 menunjukkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = -374958983,093 + 0,810X1 – 0,375X2.  
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
1. Konstanta = -374958983,093 
Apabila variabel premi dan klaim dianggap sama dengan nol, maka variabel 
profitabilitas (Y) sebesar -374958983,093. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
374958983,093 
93303505,021  -4,019 ,000 
premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,000 
klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,023 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
  
2. Koefisien X1 = 0,810 
Apabila variabel premi (X1) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 
sementara klaim (X2) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi kenaikan 
profitabilitas (Y) sebesar 0,810 satuan.  
3. Koefisien X2 = -0,375 
Apabila variabel klaim (X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 
sementara premi (X1) dianggap tetap, maka akan mempengaruhi penurunan 
profitabilitas (Y) sebesar -0,375 satuan.  
Dalam melakukan pengukuran model regresi diperlukan pengujian 
koefisien determinasi (R²). Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
tingkat kecocokan atau kesempurnaan model regresi. Tabel 4.7 berikut ini 
menunjukkan hasil dari pengujian koefisien determinasi. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data yang diolah tahun 2017 
 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) menunjukkan pengaruh 
variabel independen premi dan klaim. Berdasarkan pengujian koefisien 
determinasi diperoleh nilai (R²) sebesar 0,973. Dengan demikian variabel 
independen premi, dan klaim mempengaruhi profitabilitas perusahaan sebesar 
97,3%. Sedangkan 2,7% jumlah profitabilitas dipengaruhi oleh faktor yang lain. 
 
4.4.2 Uji F 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
,987
a
 ,974 ,973 
476567773,756
85793 
1,324 
a. Predictors: (Constant), klaim, premi 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 
dapat dilihat pada tabel 4.8, berikut ini. 
Tabel 4.8 Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4915047240164
00500000,000 
2 
2457523620082
00250000,000 
1082,053 ,000
b
 
Residual 1294566005006
3362000,000 
57 
2271168429835
67744,000 
  
Total 5044503840664
63860000,000 
59    
a. Dependent Variable: profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), klaim, premi 
Sumber: data yang di olah tahun 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan adanya nilai Fhitung = 1082,053 dengan sig = 0,000 
< 5 %, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa nilai F yang dihitung tersebut 
signifikan yang berarti bahwa variabel premi dan klaim secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas pada unit usaha syariah 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera. 
Dari hasil tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel premi 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas dengan nilai sig 
0,000. Sehingga semakin tinggi premi pada unit usaha syariah  Asuransi Jiwa 
berdampak pada semakin tingginya profitabilitas pada perusahaan tersebut. 
Pendapatan premi adalah jumlah pendapatan dari penjualan polis asuransi yang 
biasanya diukur dalam periode satu tahun. Pendapatan ini merupakan faktor 
terbesar yang mempengaruhi laba perusahaa asuransi. Oleh karenanya penetapan 
premi mempunyai peranan penting dalan strategi perusahaa. Tarif premi yang 
ditetapkan oleh perusahaan asuransi sebagian besar didasari oleh jumlah risiko 
yang akan ditanggung oleh perusahaan asuransi tersebut untuk polis yang 
diterbitkan. Jika perusahaan asuransi secara konsisten salah menilai risiko yang 
  
akan ditanggung, maka preminya tidak akan cukup untuk membayar klaim dan 
manfaat yang dijanjikan (Khotimah, 2014: 45). Menurut Sensi (2006: 59) 
mengungkapkan bahwa “Premi asuransi adalah sumber pendapatan yang sangat 
penting dan utama. Jumlah premi yang masuk adalah merupakan hasil penjualan 
asuransi dan merupakan dasar bagi pembayaran komisi” 
Variabel klaim adalah sebuah permintaan resmi kepada perusahaan 
asuransi, untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim 
asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan 
kemudian dibayarkan kepada pihak tertanggung setelah disetujui. Variabel ini 
juga menunjukkan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 
profitabilitas dengan nilai sig 0,000. Dengan demikian Jika klaim tinggi maka 
tingkat beban pada unit usaha syariah Asuransi Jiwa juga tinggi yang kemudian 
akan mempengaruhi profitabilitasnya. Dapat disimpulkan klaim adalah sebuah 
permintaan ganti rugi yang dibayarkan atau menjadi kewajiban kepada 
tertanggung oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan terjadinya kerugian. 
 
4.4.3 Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Hasil 
analisa statistik dengan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
374958983,09
3 
93303505,021  -4,019 ,000 
Premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,000 
  
Sumber: data yang di olah tahun 2017 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji t), dapat 
diketahui kesimpulan hipotesis sebagai berikut. 
1. Pengambilan Keputusan: 
a. Nilai signifikansi variabel premi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
b. Nilai signifikansi variabel klaim sebesar 0,023 < 0,05, sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
2. Penarikan Kesimpulan 
a. Ha1 diterima, sehingga variabel premi berpengaruh secara signifikan 
terhadap profitabilitas. 
b. Ha2 diterima, sehingga variabel klaim berpengaruh secara signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Premi Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), premi  berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas sehingga hipotesis pada penelitian ini terbukti. Hasil ini 
sejalan dengan teori dimana Salim (2007: 117) mengemukakan bahwa “Dalam 
perusahaan asuransi laba itu tercipta melalui premi”. Pendapatan premi bersumber 
dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi jiwa yang 
dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan 
sesuai kesepakatan dalam polis. Oleh karena itu, pendapatan premi merupakan 
Klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,023 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
  
faktor utama bagi laba perusahaan asuransi jiwa. Berdasarkan pemaparan di atas, 
pendapatan premi memiliki hubungan positif terhadap laba.  
Menurut Sensi (2006: 59) mengungkapkan bahwa “Premi asuransi adalah 
sumber pendapatan yang sangat penting dan utama. Jumlah premi yang masuk 
adalah merupakan hasil penjualan asuransi dan merupakan dasar bagi pembayaran 
komisi”. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikemukakan bahwa pendapatan 
sangat dipengaruhi oleh penjualan, karena hasil penjualan merupakan sumber 
pendapatan bagi suatu perusahaan, penjualan yang dimaksud adalah penjualan 
polis asuransi. Dengan menjual polis maka perusahaan akan memperoleh 
pendapatan dari premi yang dibayar oleh tertanggung. Setiap perusahaan dalam 
operasionalnya sehari-hari akan berusaha untuk dapat meningkatkan jumlah kas 
penerimaan yang masuk dan meminimalisasi biaya operasional yang harus 
dikeluarkan. Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan 
produk atau jasa. Dengan sendirinya perusahaan yang berhasil menjual produk 
atau jasa yang dihasilkannya dengan maksimum maka kemungkinan besar 
perusahaan tersebut akan meraih pendapatan sesuai yang di anggarkan. Premi juga 
salah satu unsur penting dalam asuransi karena merupakan kewajiban utama yang 
wajib dipenuhi oleh tertanggung kepada penanggung. Dalam hubungan hukum 
asuransi penanggung menerima pengalihan risiko dari tertanggung dan 
tertanggung membayar sejumlah premi sebagai imbalannya. Apabila premi tidak 
di bayar, asuransi dapat dibatalkan atau setidak-tidaknya asuransi tidak berjalan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan Ida Ayu Ita Permata Sastri, dkk (2017) 
dimana pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap laba asuransi. 
Dalam posisi premi sebagai pendapatan asuransi syariah maka semakin besar 
  
premi yang diterima perusahaan asuransi syariah, semakin tinggi pula 
pertumbuhan aset perusahaan. 
Pendapatan premi dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup 
besar dan signifikan terhadap laba unit usaha syariah AJB Bumiputera. 
Pendapatan premi berasal dari pembayaran premi yang dilakukan oleh peserta 
asuransi. Semakin besar premi yang diterima oleh perusahaan, maka semakin 
banyak dana yang dapat diinvestasikan. Sehingga dapat diperoleh hasil investasi 
yang semakin besar, dimana semakin besar hasil investasi maka semakin besar 
pula laba yang dapat diraih oleh perusahaan. 
 
4.5.2 Pengaruh Klaim Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, klaim berpengaruh signifikan, 
terhadap profitabilitas pada unit usaha syariah Asuransi Jiwa Bersama AJB 
Bumiputera (sebesar -2,338 dengan nilai p-value sebesar 0,023), yang berarti 
kenaikan klaim akan berpengaruh kepada turunnya pertumbuhan aset asuransi 
syariah. Tanda negatif (-) menunjukkan adanya hubungan yang berbanding 
terbalik antara klaim dengan pertumbuhan aset. 
Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis pertama yaitu klaim 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas unit usaha syariah Asuransi 
Jiwa. Selaras juga dengan teori akuntansi konsep beban yang dikemukakan bahwa 
beban merupakan penurunan economic benefits berbentuk outflow atau depletion 
penggunaan dari suatu aset, atau terbentuknya liabilitas yang mengakibatkan 
berkurangnya equity selain dikarenakan adanya distribusi untuk partisipasi dari 
banyak pihak di dalam ekuitas. Beban mewakilkan baik kenaikan kewajiban atau 
penurunan aset dan profitabilitas, dengan efek berikutnya pada ekuitas. Jadi, dapat 
  
disimpulkan bahwa terdapat hubungan terbalik antara beban dan pertumbuhan 
aset serta profitabilitas, yaitu jika terdapat kenaikan dari beban maka akan 
menurunkan pertumbuhan aset dan profitabilitas. 
Kemudian sejalan dengan yang dikemukakan oleh Muhammad Syakir 
Sula (2004: 259) yang menyatakan bahwa klaim merupakan beban yang harus 
ditanggung oleh perusahaan asuransi. Oleh karena itu, posisi klaim pada 
perusahaan asuransi merupakan beban/biaya yang harus ditanggung oleh 
perusahaan. Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/biaya, maka jika terjadi 
klaim akan mengurangi tingkat profitabilitas. Dengan demikian klaim 
berpengaruh secara langsung terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi 
syariah di Indonesia. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen (klaim dan premi) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada unit usaha syariah AJB 
Bumiputera dengan nilai signifikansi hasil uji F diperoleh Fhitung = 1082,053 
dengan nilai p-value = 0,0000 < 0,05, sedangkan secara parsial dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Variabel pembayaran premi berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas unit asuransi jiwa syariah dengan t hitung sebesar 13,122 dengan 
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis 
pertama, Semakin besar premi yang diterima oleh perusahaan, maka semakin 
banyak dana yang dapat diinvestasikan. Sehingga dapat diperoleh hasil 
investasi yang semakin besar, dimana semakin besar hasil investasi maka 
semakin besar pula laba yang dapat diraih oleh perusahaan. 
2. Variabel pembayaran klaim berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
asuransi jiwa syariah dengan t hitung sebesar -2,338 dengan p-value 0,023 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya klaim akan menghambat 
pertumbuhan aset dan mengurangi laba pada unit usaha syariah AJB 
Bumiputera. Dengan kata lain, klaim akan mengurangi laba pada unit usaha 
syariah AJB Bumiputera. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
  
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang 
ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan asuransi saja yaitu hanya Asuransi 
Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912. 
2.  Penelitian ini terbatas pada periode pengamatan yaitu periode 2012-2016. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat 
diajukan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel terbatas dari unit usaha syariah AJB 
Bumiputera, diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel 
yang lebih banyak. 
2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan pengukuran yang 
berbeda dalam mencari efisiensi pertumbuhan aset. 
3. Dalam pencapaian tingkat profitabilitas yang diharapkan perusahaan harus 
menjaga kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dana yang 
terkumpul pada berbagai pos investasi yang lebih menguntungkan. 
4. Perusahaan di harapkan menjaga dan terus berupaya untuk meningkatkan 
investasinya agar laba yang diperoleh akan terus meningkat. Ini bertujuan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatang. 
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Tahun Bulan Laba Premi Klaim Hasil Investasi 
2012 Januari 51987801 177269850 102662147 5696589 
2012 Februari 53841040 332876948 167580555 18817034 
2012 Maret 130956996 540112825 298566475 57635525 
2012 April 130942536 718972544 374125087 48502350 
2012 Mei 159554528 894203144 437307839 95867142 
2012 Juni 75404223 1088246525 687944330 128560898 
2012 Juli 86825032 1266597870 937216607 177965345 
2012 Agustus 57188632 1558903569 1043131063 189490857 
2012 September 6260814 1815404864 1157239287 180302655 
2012 Oktober 19631535 2097020562 1261171363 57156792 
2012 November 177087375 2374997846 1342834346 129263480 
2012 Desember 350498981 2673721301 1584047852 384200537 
2013 Januari 94139379 270369652 141788674 29636169 
2013 Februari -117407494 520887160 489643583 6796224 
2013 Maret -118215352 832506550 628913595 93490329 
2013 April 169677034 999363617 759727056 152225797 
2013 Mei 335146557 1205419708 831042295 260687472 
2013 Juni 437717560 1412570650 850738215 310273412 
2013 Juli 572165037 1678086743 963634422 451847167 
2013 Agustus 410220326 1976051291 1283661068 420670047 
2013 September 432025068 2227867132 1465580041 533189803 
2013 Oktober 742739428 2507581772 1345510169 598188270 
2013 November 1229427443 2793083402 1338838720 734724924 
2013 Desember 1335671152 3125132687 1534192450 830506973 
2014 Januari 221847820 343774681 159744623 62182139 
2014 Februari 464048689 654485701 333216854 165685529 
LAMPIRAN 1 : Data Laporan Keuangan AJB Bumiputera 1912 
  
2014 Maret 690463799 966375971 499031797 303158813 
2014 April 732887813 1317174942 647186302 418501196 
2014 Mei 1039965295 1691420163 641716731 480052019 
2014 Juni 1010735967 2069062359 929818632 605472068 
2014 Juli 1012204401 2487854421 1238169590 697277509 
2014 Agustus 1202245124 2928198582 1487606987 800993685 
2014 September 2129839968 3475193452 1622499633 838194225 
2014 Oktober 2026207119 4047771053 1969021711 765122663 
2014 November 2757866183 4845168402 2050167601 943988362 
2014 Desember 3370793123 5651487882 2461203755 1303523001 
2015 Januari 683659479 1008461479 360415657 183877836 
2015 Februari 1616968342 1691184361 2815253100 341356612 
2015 Maret 1920121143 2604843689 754546564 631610493 
2015 April 254064844 3498914495 1236839356 922281572 
2015 Mei 2871241973 4439498270 1608227856 859485895 
2015 Juni 3217465028 5450739541 1985044032 1346123527 
2015 Juli 3915288361 6490935477 2192794291 1422738064 
2015 Agustus 5069832316 7552189868 2343388729 1883806227 
2015 September 4977038554 8139146389 3211979500 1984433732 
2015 Oktober 6105215198 9294918265 3251607471 2285964779 
2015 November 6974452983 10457666789 3904747040 2864966592 
2015 Desember 8523451881 12264178586 4472336853 3512252372 
2016 Januari 1127481792 1320655689 471055686 557358122 
2016 Februari 1523828732 2685530504 903874804 546781413 
2016 Maret 3118793677 4800324327 1488446133 1062702031 
  
 
2014 April 3454216044 5716355157 2174700557 1126975823 
2016 Mei 4152983634 7265762649 2574810190 984724966 
2016 Juni 5803036319 8524834711 2853942917 1709964336 
2016 Juli 6776503043 10060195172 3680881163 1998419679 
2016 Agustus 7436163444 11714820640 4739962760 2133851896 
2016 September 8284380408 13029171982 5194453277 2365881115 
2016 Oktober 9563859678 14662416077 5705149554 2776547421 
2016 November 10202974983 16228639754 6866409882 3064522960 
2016 Desember 10387483079 17767847595 7774448854 3479734229 
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LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA 
1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
premi 
60 
177269850,0
0000 
17767847595
,00000 
4203907454,
7833340 
4304915197,
29369400 
klaim 
60 
102662147,0
0000 
7774448854,
00000 
1793863294,
6833330 
1657055877,
25094700 
profitabilitas 
60 
-
118215352,0
0000 
10387483079
,00000 
2357384931,
1166670 
2924039416,
56077580 
Valid N 
(listwise) 
60     
 
2. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 residual 
N 105 
Normal Parameters
a
 Mean 71.0667 
Std. Deviation 4.90650 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .969 
Asymp. Sig. (2-tailed) .305 
a. Test distribution is Normal.  
  
3. Analisis Linear Regresi Berganda 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 klaim, premi
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
  
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
,987
a
 ,974 ,973 
476567773,7
5685793 
1,324 
a. Predictors: (Constant), klaim, premi 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 49150472401
6400500000,
000 
2 
24575236200
8200250000,
000 
1082,053 ,000
b
 
Residual 12945660050
063362000,0
00 
57 
22711684298
3567744,000 
  
Total 50445038406
6463860000,
000 
59    
a. Dependent Variable: profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), klaim, premi 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
374958983,0
93 
93303505,02
1 
 -4,019 ,000 
premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,000 
klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,023 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value -
269872992,0
000000 
11101068288
,0000000 
2357384931,
1166670 
2886275895,
10269450 
60 
Residual -
1741171968,
00000000 
1677769472,
00000000 
-,00000001 
468420715,7
5692594 
60 
Std. Predicted 
Value 
-,910 3,029 ,000 1,000 60 
Std. Residual -3,654 3,521 ,000 ,983 60 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -
374958983,0
93 
933035
05,021 
 -4,019 ,000   
Premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,000 ,455 1,079 
Klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,023 ,399 1,301 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
 
4. Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
374958983,0
93 
93303505,02
1 
 -4,019 ,312 
premi ,810 ,062 1,192 13,122 ,963 
klaim -,375 ,160 -,212 -2,338 ,215 
b. Dependent Variable: ABS-RES 
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